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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah dalam
Perintisan Madrasah Lil Banat di Padang Panjang Minangkabau Tahun 1916-1969
M’ mempunyai tiga fokus penelitian yakni (1) biografi tokoh Syaikhah Rahmah EI-
Yunusiyyah, (2) profil Madrasah Lil Banat, (3) peran Syaikah Rahmah El-
Yunusiyyah dalam perintisan Madrasah Lil Banat di Padang Panjang Minangkabau
tahun 1916-1969 M.

Penelitian ini merupakan library research yang bersifat kualitatif. Adapun
metode yang digunakan yakni metode historis dengan menerapkan empat tahapan
yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan sosiologi.
Pendekatan sejarah digunakan untuk mengungkap biografi dari Syaikhah Rahmah
sedangkan pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui kehidupan sosial dari
Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teori peran dan teori pendidikan. Kedua teori tersebut guna mengetahui peran yang
dilakukan Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa (1)
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah merupakan tokoh ulama perempuan yang
mempunyai banyak peran dan perjuangan bagi Indonesia khususnya di bidang
pendidikan untuk perempuan, (2) Madrasah Lil Banat ialah madrasah yang
dikhususkan untuk perempuan yang didirikan oleh Syaikhah Rahmah EI-
Yunusiyyah yang terus menerus mengalami perkembangan hingga saat ini, (3)
Peran yang dimiliki Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah dalam merintis madrasah
sangat berpengaruh penting dalam proses pembangunan hingga perkembangan
madrasah.

Kata Kunci: Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah, Madrasah Lil Banat, peran tokoh
ulama perempuan.
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Role of Shaykhah Rahmah EI-Yunusiyyah in
Pioneering the Lil Banat Madrasah in Padang Panjang Minangkabau in 1916-
1969 AD" has three research focuses, namely (1) the biography of the figure of
Shaykhah Rahmah El-Yunusiyyah, (2) the profile of Madrasah Lil Banat, ( 3) the
role of Shaykhah Rahmah EI-Yunusiyyah in the pioneering of Madrasah Lil Banat
in Padang Panjang Minangkabau in 1916-1969 AD.

This research is a qualitative research library. The method used is the
historical method with four stages namely, heuristics, source criticism,
interpretation, and historiography. The approach used in this research uses
historical and sociological approaches. The historical approach is used to reveal
the biography of Shaykhah Rahmah, while the sociological approach is used to
determine the social life of Shaykhah Rahmah EI Yunusiyyah. The theory used in
this research is role theory and education theory. The two theories are in order to
determine the role played by Shaykhah Rahmah EI Yunusiyyah.

Based on the results of the research conducted, it can be seen that (1)
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah is a female cleric figure who has many roles and
struggles for Indonesia, especially in the field of education for women, (2)
Madrasah Lil Banat is a madrasah that is specifically for women which was
founded by Shaykhah Rahmah EI-Yunusiyyah, who has continued to develop until
now, (3) The role that Shaykhah Rahmah EIl-Yunusiyyah played in pioneering
madrasas was very influential in the development process to the development of
madrasas.

Keywords: Shaykhah Rahmah El-Yunusiyyah, Madrasah Lil Banat, the role of
female clerical figures.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu komponen terpenting bagi kehidupan
manusia dan menjadi hak bagi setiap orang baik itu laki-laki maupun perempuan.
Jika diuraikan secara etimologi kata pendidikan datang dari bahasa Yunani
“paedagogik” yang berasal dari akar kata “pais” artinya anak dan “gogos”
yang artinya membimbing. Jadi “paedagogik” mengandung arti bimbingan
yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Inggris, pendidikan disebut dengan
“education”” yang berarti membawa keluar yang tersimpan dalam jiwa anak
untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang.! Pada hakikatnya pendidikan
mempunyai arti sebagai suatu usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu
;sendiri yaitu dengan tujuan untuk membudayakan manusia atau untuk
memuliakan kemanusiaan manusia.?

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional pasal
3, “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”.® Dari undang-undang

! Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2014), 26.

2 Syafril dan Zelhendri, Dasar-Dasar IImu Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), 24.

3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional Pasal 3 dalam
https://sipuu.setkab.go.id/ diakses pada tanggal 12 November 2020.
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tersebut sudah jelas bahwa bagi masyarakat secara umum pendidikan berfungsi
sebagai pengembang pengetahuan serta pembentuk watak bangsa yang
bermartabat. Selain itu pendidikan juga berfungsi mewariskan kebudayaan
masyarakat dari generasi masyarakat tertentu ke generasi berikutnya serta dapat
membentuk dan meningkatkan integrasi sosial, persatuan masyarakat dan
bangsa. Melalui pendidikan juga dapat melahirkan dan mengembangkan para
pemimpin-pemimpin yang sesuai dengan agama, bangsa, negara, dan yang
diharapkan oleh masyarakat. Lembaga pendidikan yang menjadi pusat budaya
bagi masyarakat adalah sekolah. Artinya selain sebagai lembaga pendidikan,
sekolah menjadi tempat melestarikan budaya nenek moyang dan berperan
sebagai tempat untuk memajukan dan membuat budaya menjadi lebih unggul
lagi.*

Kesetaraan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam
memperoleh pendidikan telah tercantum sejak lama dalam UUD 1945 yang
mengamanatkan bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai hak dan kewajiban
yang sama dalam banyak pembangunan, termasuk pembangunan di bidang
pendidikan. Selain itu, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak
Asasi Manusia memuat pasal-pasal yang mendukung kesetaraan pendidikan
yang menjamin hak perempuan untuk memperoleh pendidikan, yakni dalam
pasal 48: “wanita berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran di semua jenis,

jenjang dan jalur pendidikan sesuai dengan persyaratan yang telah ditentukan”.®

41 Wayan Suwatra, Sosiologi Pendidikan, (Yogyakarta: Graha limu, 2014), 15.
5 Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 48 dalam
https://www.komnasham.go.id/ diakses pada tanggal 12 November 2020.
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Selanjutnya merujuk pada Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9
Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional
yang ditandangatani oleh presiden Negara Republik Indonesia pada masa itu
yakni Abdurrahman Wahid. Dalam Inpres tersebut berisi tentang pemberlakuan
pengarusutamaan gender di bidang pendidikan dengan memiliki tujuan yaitu
terselenggarakannya perencanaan, penyusunan, pelaksanaan, pemantauan, dan
evaluasi atas kebijakan pembangunan pendidikan yang berperspektif gender
dalam rangka mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender baik itu dalam
kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.® Dengan itu
maka masalah-masalah dan faktor-faktor yang menjadi sebab terjadinya
berbagai gejala ketidaksetaraan gender di bidang pendidikan akan teratasi.
Sebuah usaha yang diperlukan untuk mengatasi bermacam-macam penyudutan
terhadap hak-hak perempuan.

Dalam usaha memperoleh pendidikan bagi perempuan terdapat banyak
hambatan-hambatan, yaitu hambatan yang berasal dari budaya ataupun
hambatan yang berhubungan dengan keagamaan (teologis). Masyarakat masih
berpegang pada budaya patriarki yang beranggapan bahwa laki-laki menjadi
pemegang kekuasaan utama dan berperan dalam segala aspek sosial secara
dominan. Muncul juga stereotip bahwa laki-laki mempunyai hak yang lebih
unggul untuk mendapatkan pendidikan dibandingkan dengan perempuan.

Seorang pemuka agama atau pemimpin dari organisasi keagamaan yang

® Instruksi Presiden, Nomor 9 Tahun 2000 Tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan
Nasional.



menentang peran perempuan dalam kemasyarakatan beranggapan bahwa
perempuan sejatinya hanya berperan di kehidupan rumah tangga seperti
memasak di dapur dan mengurus keluarga saja. Perbedaan gender sebenarnya
tidak masalah asalkan hal ini tidak menimbulkan ketidak adilan, subordinasi
terhadap kaum perempuan, kekerasan terhadap perempuan, stereotip kaum
perempuan, terjadinya marginalisasi terhadap kaum perempuan dan menambah
berat beban kerja terhadap perempuan.

Selain itu terdapat dalil yang menguatkan bahwa kaum perempuan tidak
memiliki kedudukan yang tinggi sehingga kaum perempuan tidak memperoleh
hak sedikit pun untuk berperan di masyarakat. Dalam al-Quran Surah An-Nisa’
ayat 34 , al-rijalu gawwamuna ‘ala an-nisa kata al-rijalu dalam Tafsir Ibnu
Katsir diartikan bahwa laki-laki adalah pengurus wanita, yakni pemimpinnya,
kepalanya, yang menguasai, dan mendidiknya jika menyimpang.” Berpegang
pada tafsir ayat ini yang lebih populer pada pemahaman bahwa seorang laki-laki
lah yang lebih utama menjadi pemimpin yang wajib ditaati oleh kaum
perempuan. Kemudian kata gawwam dipahami dengan arti bahwa perempuan
mempunyai kedudukan yang lebih rendah daripada laki-laki dan tugasnya
hanyalah mengabdi kepada laki-laki.® Dengan berpegang pada dalil tersebut
maka kedudukan perempuan semakin tersudutkan. Hal-hal tersebut di atas pun

menjadi hambatan bagi perempuan dalam memperoleh pendidikan.

" Tafsir Surat An-Nisa Ayat 34 dalam http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-nisa-
ayat-34.html, diakses pada tanggal 24 Maret 2021.

8 Mansour Fakih, Jurnal Tarjih, Posisi Kaum Perempuan dalam Islam: Tinjauan Analisis Gender,
Vol. 1 Desember 1996, 29.
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Menurut Nasaruddin Umar, di dalam al-Quran pada umumnya telah
mengakui adanya perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan. Namun
perbedaan tersebut bukanlah suatu hal yang dapat mendiskriminasi sehingga
menimbulkan keuntungan atau marjinalisasi salah satu pihak. Justru perbedaan
sangat diperlukan sebagai dukungan terhadap al-Quran tentang kehidupan yang
harmonis, adil, aman, tentram, seimbang serta penuh dengan kebaikan.®

Dalam  sejarah  perempuan  Minangkabau terkenal dengan
ketidakmerdekaan atau ketidakbebasan dalam menentukan sebuah pilihan.
Kecuali jika ia telah mencapai kedudukan sebagai Bundo Kaduang®® maka ia
memperoleh kemerdekaan dalam menentukan pilihan dan pendapatnya.
Menurut kepercayaan Minang, Bundo Kaduang adalah gambaran dari seorang
ratu yang cerdas, berwatakan bijaksana, kuat dan mandiri. Perempuan yang
menjadi Bundo Kaduang akan dihormati dan disegani oleh masyarakat. Hal ini
diturunkan pada perempuan-perempuan generasi selanjutnya. Namun di awal
abad ke-20, Bundo Kaduang ini hanya menjadi formalitas belaka. Generasi
perempuan Minang pada saat itu tidak memiliki kekuasaan, kekuatan, dan

perwatakan yang dimiliki oleh Bundo Kaduang. Konsepsi perempuan sebagai

% Nasitotul Jannah, Jurnal Sawwa, Telaah Buku Argumentasi Kesetaraan Gender Perspektif Al-
Qur’an Karya Nasaruddin Umar, Vol.12, No. 2, April 2017, 183.

10 Menurut adat Minangkabau, Bundo Kaduang merupakan sosok perempuan yang memiliki
keistimewaan dan kelebihan diantara perempuan-perempuan lain. Bundo adalah sayang kepada
orang yang segaris dan seketurunan dengannya, aduang adalah sayang kepada keturunannya mulai
dari anak, cucu, sampai ke cicitnya. Bundo Kaduang di Minangkabau digambarkan sebagai sosok
yang sangat sempurna, baik secara lahir maupun batin. Ernatip dan Silvia Devi, Kedudukan dan
Peran Bundo Kaduang dalam Sistem Kekerabatan Matrilineal di Minangkabau, (Padang: Balai
Pelestarian Nilai Budaya, 2014), 77.



Bundo Kaduang mengalami pergeseran yang cukup miris.** Perempuan cukup
menjaga rumah, mengelola harta pusaka dan rumah gadang.*? Begitupun dengan
kondisi pendidikan untuk perempuan di tanah Minangkabau, sekolah-sekolah
yang didirikan oleh pemerintah Belanda maupun penduduk lokal hanya
berorientasi untuk laki-laki saja sedangkan perempuan tidak mendapatkan
kesempatan untuk belajar di sana. Perempuan hanya memperoleh pendidikan
yang berasal dari keluarga dan lingkungan sekitarnya seperti pendidikan untuk
mempersiapkan diri menjadi ibu rumah tangga dan sebagainya. Terlebih dalam
hal pendidikan Islam di Minangkabau yang mana pada masa itu masih tertutup
dalam masalah perempuan. Peran perempuan oleh masyarakat Minangkabau
masih dipandang dengan sesuatu yang marginal. Sehingga bagi perempuan tidak
ada kesempatan untuk belajar ilmu agama di sekolah.

Melihat realitas masyarakat yang seperti itu membuat hati seorang
perempuan bernama Rahmah El-Yunusiyyah terusik. Kegalauan-kegalauan
yang ia rasakan itu menjadi dorongan kuat untuk terus memperjuangkan hak
perempuan Minang dalam mendapatkan pendidikan seperti halnya yang
diperoleh oleh laki-laki. la mempunyai visi tentang peran perempuan yaitu

perempuan mempunyai peran sebagai pengajar pendidikan, penggiat sosial demi

1 Intan Nurul Qolbi, “Pendidikan Untuk Perempuan di Minangkabau: Rohana Kudus, Rahmah El
Yunusiyyah dan Rasuna Said 1901-1950”, (Skripsi, Universitas Negeri Jakarta, 2018), 1-2.

12 Rumah Gadang adalah rumah adat Minangkabau sebagai perwujudan budaya masyarakat
Minangkabau yang memiliki atap bergonjong-gonjong. Dimiliki oleh ibu atau kaum perempuan
dimana setelah menikah seorang laki-laki harus tinggal di rumah perempuan atau istrinya tersebut.
Agusti Efi M, Rumah Gadang Kajian Filosofi Arsitek Minangkabau, (Bandung: Humaniora, 2013),
13.



kesejahteraan masyarakat, teladan moral, muslim yang baik dan juru bicara
untuk mendakwahkan pesan-pesan Islam.*3

Selain itu, Rahmah El-Yunusiyyah yang sudah bercerai dengan
suaminya di usia yang terbilang masih muda yaitu 22 tahun memutuskan untuk
tidak menikah lagi. Perceraiannya dengan sang suami memberi pengaruh positif
baginya sehingga ia dapat memfokuskan seluruh raga dan pikirannya untuk
memperjuangkan hak perempuan dalam memperoleh pendidikan. Rahmah EI-
Yunusiyyah bertekad untuk mengangkat derajat kaum perempuan lewat jalan
pendidikan ~yang berdasarkan rasa keprihatinnya terhadap adanya
ketidaksetaraan kesempatan belajar antara laki-laki dan perempuan. Sejak kecil
ia sudah melihat betapa banyaknya kaum perempuan yang tidak belajar dan
hanya tinggal di rumah. Sebab itu bersama dengan temannya yakni Siti Nansia
dan Djawana Basyir, ia kemudian mendirikan sekolah agama yang dikhususkan
untuk perempuan. Sekolah ini dinamakan dengan Madrasah Lil Banat.'*

Pandangan Rahmah terhadap perempuan tidak terlepas dari ajaran yang
dianutnya. la mempunyai anggapan bahwa perempuan adalah pendidik utama
dan yang terpenting bagi anak-anak yang akan menjadi generasi penerus di masa
depan. Atas dasar inilah, dalam rangka meningkatkan kualitas dan memperbaiki
kedudukan perempuan diperlukan pendidikan khusus kaum perempuan yang

diberikan dan diajarkan oleh kaum perempuan sendiri. Dalam hal ini perempuan

13 Rohmatun Lukluk Isnaini, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Ulama Perempuan dan Dedikasinya
dalam Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Rahmah EI-Yunusiyyah), Vol. 4 No. 1, Mei 2016, 13.
4 Husein Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah, (Yogyakarta: Ircisod, 2020),
166.



perlu meningkatkan kemampuan di bidang pengetahuan, kepribadian dan
keterampilan.*®
Oleh karena keistimewaan dan perjuangan yang dilakukan oleh Syeikhah
Rahmah EI-Yunusiyyah untuk pendidikan bagi perempuan dengan mendirikan
lembaga pendidikan khusus perempuan maka penulis ingin menulis skripsi
dengan judul “Peran Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah dalam perintisan
Madrasah Lil Banat di Padang Panjang Minangkabau tahun 1916-1969 M”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul “Peran Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah dalam
Perintisan Madrasah Lil Banat Padang Panjang Minangkabau tahun 1916-1969
M”, untuk memfokuskan pembahasan sesuai dengan judul penelitian ini, penulis
menyimpulkan dari pemaparan latar belakang di atas bahwa rumusan masalah
yang dimunculkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana biografi Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah?
2. Bagaimana profil Madrasah Lil Banat/Perguruan Diniyyah Putri Padang
Panjang Minangkabau?
3. Apaperan Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah dalam perintisan Madrasah L.l
Banat/Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang Minangkabau tahun 1916-

1969 M ?

15 Najmi dan Ofianto, Jurnal Sejarah dan Budaya, Perjuangan Pendidikan Krtini Vs Rahmah EI-
Yunusiyyah Bagi Perempuan Indonesia: Sebuah Pendekatan Historis dan Kultural, Vol. 10, No. 01,
2016, 76-77.



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang penulis uraikan

maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan biografi Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah

2. Memaparkan profil Madrasah Lil Banat/ Perguruan Diniyyah Putri Padang
Panjang Minangkabau

3. Mengetahui peran Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah dalam perintisan
Madrasah Lil Banat/Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang

Minangkabau tahun 1916-1969 M

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ditujukan agar mampu
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis selama berada di
perkuliahan. Selain itu, juga untuk menyelesaikan tugas akhir dalam jurusan
Sejarah dan Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel

Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini penulis berharap dapat memberi manfaat bagi
peneliti sendiri maupun kepada masyarakat umum, maka dari itu kegunaan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara llmiah (Teoritis)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuwan dan memperluas wawasan penulis, serta mengembangkan dan
mempraktikkan beberapa teori yang telah didapatkan selama berada di

perkuliahan. Selain itu, peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat
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menjadi sumbangsih informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan datang
agar nantinya penelitian yang dilakukan dapat lebih lengkap lagi.
2. Secara Akademik (Praktis)

a. Sebagai salah satu sumber kajian Jurusan Sejarah Peradaban Islam
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya.

b. Memberikan sumbangsih kepada masyarakat luas tetang bahasan
sejarah peradaban Islam. Peneliti juga berharap agar kajian ini dapat
menambah khazanah keilmuwan dan dapat menjadi salah satu
rujukan bagi peneliti di berbagai bidang, khususnya di bidang sejarah
Islam.

c.  Peneliti berharap bahwa kajian dalam skripsi ini menjadi sumbangsih
untuk memperluas cakupan keilmuwan terutama dalam kajian sejarah
tokoh perempuan di Minangkabau.

d. Kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk memahami
tentang pokok bahasan sejarah peradaban Islam dalam lingkup tokoh

perempuan di Minangkabau.

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik
Secara garis besar penelitian ini adalah penelitian historis dalam bentuk
sejarah naratif. Menurut Kartodirjo, yang disebut dengan sejarah naratif adalah
sejarah  yang mendeskripsikan  peristiva masa lampau dengan
merekontruksikan peristiwa yang terjadi serta diuraikan sebagai cerita dengan

kata lain peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa lampau tersebut dipilah dan
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disusun sesuai dengan poros waktu kejadian tertentu hingga tersusun sebagai
cerita.1®

Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu Sosiologi. Sosiologi
menurut Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi adalah ilmu yang
mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial (termasuk perubahan-
perubahan sosial). Struktur sosial adalah keseluruhan jaringan antara elemen-
elemen sosial yang utama (norma-norma sosial, lembaga-lembaga sosial, serta
lapisan-lapisan sosial). Proses sosial adalah pengaruh timbal balik antara semua
aspek kehidupan ekonomi dengan aspek kehidupan politik, antara aspek
kehidupan dasar dengan aspek kehidupan agama, dan lain sebagainya. Salah
satu proses sosial yang bersifat mandiri adalah berhubungan dengan terjadinya
perubahan struktur sosial.'’

Untuk mengetahui peran yang dilakukan Syaikhah Rahmah El-
Yunusiyyah dalam merintis Madrasah Lil Banat yang merupakan sekolah untuk
perempuan pertama yang berdiri di Minangkabau penulis menggunakan teori
peran. Peran merupakan aspek dinamis dalam kedudukan terhadap sesuatu.
Apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya sesuai dengan posisi
kedudukannya, maka ia telah menjalankan suatu peran.® Teori yang
mendukung penelitian ini adalah role theory (teori peran) yang dikemukakan
oleh Khantz dan Kahn yang dikutip dalam buku Sosiologi sebagai Pengantar.

Teori Peran menekankan pada karakteristik individu sebagai pelaku sosial yang

16 Sartono Kartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: Gramedia,
1993), 123.

17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),18.

18 1bid, 267.
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mempelajari perilaku sesuai dengan posisi yang didudukinya di lingkungan
kerja dan masyarakat. Teori peran mencoba untuk menjelaskan interaksi antar
individu dalam suatu kelompok organisasi, dengan berfokus pada peran yang
mereka jalankan. Setiap peran adalah serangkaian hak, kewajiban, harapan,
norma dan perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi perannya.

Selain itu, penulis juga menggunakan teori pendidikan. Pendidikan
merupakan suatu proses pencapaian tujuan, maksudnya pendidikan adalah
serangkaian aktifitas yang bermula dari kondisi-kondisi aktual individu yang
belajar, dan tertuju pada pencapaian individu yang diharapkan. Pendidikan
bermula dari kondisi-kondisi aktual dari individu yang belajar dan kawasan
belajarnya serta tertuju pada pencapaian hal-hal yang baik maupun norma-
norma yang baik.’®* Dengan pendidikan yang setara antara laki-laki dan
perempuan seperti yang dicita-citakan oleh Rahmah El-Yunusiyyah maka
perempuan akan terbebas dari penindasan dan akan meningkatkan derajat
perempuan.

F. Penelitian Terdahulu

Kajian mengenai Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah di kalangan
akademis sudah banyak ditulis. Namun gambaran mendetail mengenai peran
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah dalam perintisan Madrasah Lil Banat Padang
Panjang Minangkabau ini dikategorikan belum ada yang mengkajinya. Berikut

beberapa kajian tentang Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah:

19 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), 212.
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1. Skripsi yang ditulis oleh Fennazahra mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Iimu Dakwah dan
IImu Komunikasi dengan judul Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah
El-Yunusiyyah.?® Skripsi ini berfokus pada pemikiran dan dakwah dari El-
Yunusiyyah yang sangat berpengaruh serta dapat menghasilkan banyak
perubahan kehidupan masyarakat Minang. Juga memaparkan tentang
aktivitas dakwah Rahmah EI-Yunusiyyah yang menggunakan metode
dakwah Bil Hal atau dengan metode yang nyata.

2. Jurnal yang berjudul Ulama Perempuan dan Dedikasinya Dalam Pendidikan
Islam (Telaah Pemikiran Rahmah EI-Yunusiyyah) ditulis oleh Rohmatun
Lukluk Isnaini.?* Jurnal ini membahas tentang tokoh Rahmah EI-
Yunusiyyah yang merupakan seorang ulama perempuan nusantara yang
mempunyai peran memperjuangkan pendidikan perempuaan. Pemikiran
pembaharuannya dapat memberi cerminan bahwa perempuan juga mampu
berkiprah dalam ranah publik dan lingkungan sosialnya tanpa meninggalkan
tugas pokoknya sebagai istri maupun ibu. Kiprahnya ini juga dapat
dijadikan landasan bahwa perempuan mempunyai peluang yang sama
dengan laki-laki.

3. Jurnal yang berjudul Kebijakan Kepemimpinan Perempuan dalam

Pendidikan Islam: Refleksi atas Kepemimpinan RKY Rahmah El-

2 Fennazahra, “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El-Yunusiyyah”, (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Fakultas llmu Dakwah dan llmu Komunikasi, 2011).

2L Rohmatun Lukluk Isnaini, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Ulama Perempuan dan Dedikasinya
dalam Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Rahmah EI-Yunusiyyah), VVol. 4 No. 1, Mei 2016.
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Yunisiyah ditulis oleh Devi Wahyuni.?? Jurnal ini menjelaskan tentang
kiprah perjuangan kepemimpian Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah sebagai
perempuan yang menjadi pimpinan. Potensi kepemimpinan perempuan ke
depan haruslah tertumpu pada pemberdayaan intelektual untuk
menampakkan kualitas sesuai dengan yang diharapkan, sehingga jika
sumber daya yang ada pada seorang perempuan dimanfaatkan, maka ini
akan menjadi potensi kekuatan masyarakat yang luar biasa.
Adapun penelitian yang penulis tulis berbeda dengan penelitian tersebut
di atas. Skripsi di atas tidak membahas secara rinci tentang peran Rahmah El-
Yunusiyyah dalam perintisan Madrasah Lil Banat sedangkan skripsi penulis
berfokus pada peran dari Rahmah EI-Yunusiyyah dalam merintis Madrasah Lil
Banat yang diperuntukkan khusus untuk perempuan. Bisa dikatakan penelitian
ini dapat lebih melengkapi penelitian terdahulu serta dapat menjadi
penyempurna penelitian terdahulu.
G. Metode Penelitian
Dalam penulisan sejarah memerlukan metode dan metodologi. Metode
sejarah ialah suatu sistem dari cara-cara yang benar untuk meraih kebenaran
sejarah.? Peneliti menggunakan metode penelitian historis yang bertumpu pada
library research (sumber pustaka) dan bersifat kualitatif. Sumber pustaka

tersebut dapat berupa buku, jurnal, ensiklopedia, atau sumber lain. Penelitian

22 Devi Wahyuni, Jurnal Islam Realitas: Journal of Islamic and Social Studies, Kebijakan
Kepemimpinan Perempuan dalam Pendidikan Islam: Refleksi atas Kepemimpinan RKY Rahamah
El Yunisiyah, Vol. 3, No. 1, Januari- Juni 2017.

23 Wasino dan Endah S. H, Metode Penelitian Sejarah dan Riset hingga Penulisan, (Yogyakarta:
Magnum Pustaka Utama, 2018), 11.
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historis menurut Ismaun terdapat empat metode meliputi heuristik
(pengumpulan sumber-sumber), kritik atau analisis sumber (eksternal dan
internal), interpretasi, dan historiografi.?*
1. Heuristik
Heuristik ialah tahapan pertama dari metode penelitian historis yakni
proses mengumpulkan sumber-sumber sejarah.?® Seorang peneliti dapat
mengumpulkan sebagian data, ia juga dapat mencatat sumber-sumber
terkait yang digunakan dalam karya-karya terdahulu. Dengan demikian,
peneliti dapat menyaring sebanyak-banyaknya tapak jejak sejarah yang
ditemukan. Menurut Kuntowijoyo, data yang berasal dari sumber sejarah
tersebut harus relevan dengan jenis tulisan sejarah yang sudah ditentukan
dan akan ditulis.?® Dalam pengumpulan sumber dalam penelitian, hal yang
paling penting adalah adanya sumber primer dan sumber sekunder:
a. Sumber Primer
Sumber primer dalam penulisan penelitian ini ialah literatur yang
mengulas secara langsung objek kasus pada penelitian ini. Penulis
menggunakan sumber primer berikut:
1) Buku Peringatan 55 Th Diniyah Putri Padang Panjang yang ditulis
oleh Tim Penyusun dari Perguruan Diniyyah Puteri Padang

Panjang.?’” Dalam buku ini menjelaskan tentang sejarah dari

24 Ismaun, Sejarah Sebagai llmu, (Bandung: Historia Utama Press, 2005), 34.

25 Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah dalam https:/digilib.uinsby.ac.id , 55.

% Kuntowijoyo, Pengantar Iimu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 38.

27 Tim Penyusun, Peringatan 55 Th Diniyah Putri Padang Panjang, (Jakarta: Ghalia Indonesia,

1978).
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2)

3)

4)
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Madrasah Lil Banat/Perguruan Diniyyah Puteri beserta perjuangan
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah dalam merintis madrasah.

Buku Hajjah Rahmah EIl Yunussiyah dan Zainuddin Labay El
Yunussy (Dua Bersaudara Tokoh Pembaharuan Sistem Pendidikan
di Indonesia) Riwayat Hidup, Cita-cita, dan Perjuangannya yang
juga ditulis oleh Pengurus Perguruan Diniyyah Puteri Padang
Panjang Perwakilan Jakarta.?® Biografi serta latar kehidupan dari
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah dibahas dengan sangat rinci
dalam buku ini.

Buku yang ditulis oleh Divisi Humas Perguruan Diniyyah Puteri
dengan judul Buku Saku Mengenang 108 Tahun Rahmah El-
Yunusiyyah, Kesempurnaan Pengabdian Muslimah Pejuang.?® Buku
ini memaparkan perjuangan Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah
semasa hidupnya.

Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri Padang Panjang®

Dalam buku ini gambaran perjuangan Syaikhah Rahmah ElI-

Yunusiyyah dijelaskan dengan rinci.

28 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah dan Zainuddin
Labay El Yunussy (Dua Bersaudara Tokoh Pembaharuan Sistem Pendidikan di Indonesia) Riwayat

Hidup, Cita-cita,

dan Perjuangannya, (Jakarta: 1991).

29 Divisi Humas Perguruan Diniyyah, Buku Saku Mengenang 108 Tahun Rahmah El-Yunusiyyah,
Kesempurnaan Pengabdian Muslimah Pejuang, (Padang Panjang: El Yunusy Offset, 2009)

% Tim Redaksi,
Indonesia, 1939).

Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri, (Padang Panjang: Ghalia
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b. Sumber Sekunder
lalah sumber pendukung yang dijadikan alat untuk membantu
penelitian, yaitu berupa buku-buku maupun tulisan-tulisan yang
mempunyai relevansi dengan ulasan yang terkait. Adapun sumber
sekunder yang peneliti gunakan yakni:
1) 55 Tokoh Asal Minangkabau di Pentas Nasional yang ditulis oleh
Ghouzali Saydam.3!
2) Tokoh Inspiratif Bangsa yang ditulis oleh Ajisman dkk.*?
3) Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah yang ditulis oleh
Husein Muhammad.*
4) Modul Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang yang ditulis oleh
Tim Penyusun dari Perguruan Diniyyah Putri.3
2. Kiritik Sumber
Data yang terkumpul dalam tahap pertama heuristik kemudian diuji
kembali kebenarannya melalui kritik guna mendapatkan keabsahan sumber
mengenai keasliannya dan kesahihannya melalui kritik intern dan kritik

ekstern.

31 Ghouzali Saydam, 55 Tokoh Asal Minangkabau di Pentas Nasional, (Yogyakarta: Alfabeta, 2009)
32 Ajisman dkk, Tokoh Inspiratif Bangsa, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017)
33 Husein Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah, (Yogyakarta: Ircisod, 2020)
3 Tim Penyusun, Modul Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang, (Padang Panjang: Diniyyah
Reseach Center, 2020)
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a. Kiritik Intern

Dalam pelaksanaanya lebih menitikberatkan pada kebenaran isi sumber
dari suatu data kredibilitas sumber.®® Sumber primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang ditulis oleh Tim Penyusun
Perguruan Diniyyah Puteri yakni lembaga pendidikan yang didirikan
olenh Syeikhah Rahmah EI-Yunusiyyah. Jadi sudah diyakini tentang
keaslian dan keakuratan dari isi buku tersebut. Selain itu, buku-buku
yang ditulis oleh para penulis yang di dalamnya terdapat bahasan tentang
Syeikhah Rahmah EI-Yunusiyyah peneliti gunakan sebagai sumber
sekunder.

Kritik Ekstern

Kritik ekstern adalah tahapan melakukan verifikasi terhadap aspek luar
dari sumber sejarah, baik sumber primer maupun sumber sekunder
sehingga diperoleh data vyang tepat.®® Dalam pelaksanaanya
menitikberatkan pada originalitas bahan dari suatu dokumen. Penulis
meyakini data-data yang penulis peroleh ini asli karena penulis dapatkan
dari pengurus Perguruan Diniyyah Puteri Padang Panjang. Selain itu,
kumpulan referensi atau buku-buku yang penulis dapatkan telah melalui

proses percetakan berkali-kali.

35 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004), 25-28.
3% Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta:Wacana llmu, 1999), 64.
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3. Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran terhadap sumber atau data sejarah kerap kali
disebut dengan analisis sejarah, dimana analisis sendiri berarti menguraikan
dalam hal ini data yang terkumpul dibandingkan, lalu disimpulkan agar bisa
disusun sebuah penafsiran terhadap data tersebut, sehingga dapat diketahui
hubungan sebab-akibat dengan kesesuaian permasalahan yang diteliti.®’
Pada tahapan ketiga ini penulis menginterpretasikan atau menganalisis
fakta-fakta agar suatu peristiwa dapat direkontruksi dengan baik. Dalam
perihal ini, penulis mencoba untuk bersifat seobjektif mungkin terhadap
penyusunan penelitian ini. Perlu pula diketahui, bahwa penulis
menginterpretasikannya dengan menggunakan teori dan pendekatan seperti
yang sudah dijelaskan.

4. Historiografi (Penulisan)

lalah tahap terakhir dari metode sejarah, dimana historigrafi itu sendiri
merupakan usaha untuk merekontruksi kejadian masa lampau dengan
memaparkan secara rinci, utuh, sistematis, dan komunikatif. Sejarah dalam
penelitian ini ditulis dalam wujud laporan penelitian. Historiografi
merupakan cara peneliti menuliskan hasil-hasil dari penelitian yang telah
menjadi pokok topik pembahasan sebagai tahap akhir dari sebuah
penelitian.®® Dalam proses ini penulis membatasi pembahasannya mulai

tahun 1916 M saat Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah masih muda hingga

87 1bid, 64.
% 1bid, 67.
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tahun 1969 M ketika ia wafat. Pembahasannya mengacu pada peran yang ia
jalankan, sehingga dari tahapan-tahapan tersebut dapat diperoleh sebuah
judul skripsi “Peran Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah dalam Perintisan

Madrasah Lil Banat di Padang Panjang Minangkabau Tahun 1916-1969 M”

H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka menguraikan pembahasan di atas, maka penulis berusaha
menyusun kerangka penelitian secara sistematis agar mudah dipahami. Dengan
uraian sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, mejelaskan tentang biografi Syaikhah Rahmah ElI-
Yunusiyyah yang meliputi latar belakang kehidupan, riwayat pendidikan,
peran dalam politik, dan pemikiran-pemikirannya.

Bab ketiga, memaparkan tentang sejarah berdirinya Madrasah Lil
Banat, sistem pendidikan Madrasah Lil Banat, perkembangan Madrasah L.l
Banat, dan struktur kepengurusan Madrasah Lil Banat.

Bab keempat, membahas tentang peran Syaikhah Rahmah EI-
Yunusiyyah dalam perintisan Madrasah Lil Banat yang meliputi masa
perintisan (1916-1925 M), masa pembangunan (1926-1935) dan masa

pengembangan (1936-1969 M).
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Bab kelima, merupakan penutup yang berisi simpulan dan saran-saran.
Simpulan berisi penegasan jawaban dari rumusan masalah penelitian ini dan

saran merupakan anjuran penulis kepada pembaca.



BAB 11
BIOGRAFI SYAIKHAH RAHMAH EL-YUNUSIYYAH
A. Latar Belakang Kehidupan

Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah lahir pada hari Jumat tanggal 1 Rajab
1318 H bertepatan dengan tanggal 29 Desember 1900 M di Padang Panjang,
Sumatera Barat.*>® Ibunya bernama Rafi’ah yang biasa dipanggil dengan Ummi
Rafi’ah seseorang yang berasal dari Negeri IV Angkat, Bukit Tinggi,
Kabupaten Agam yang kemudian berpindah ke Padang Panjang Bukit
Surungan. la merupakan seorang keturunan Suku Sikumbang yang kepala
sukunya bergelar Datuk Bagindo Ma(ha)rajo.*° Adapun ayahnya bernama
Syekh Muhammad Yunus bin Imaduddin bin Hafadzah seorang ulama besar
yang terkenal sebagai ahli hisab dan pernah menuntut ilmu di Makkah selama
4 tahun. Kakeknya yang bernama Imaduddin merupakan seorang pemimpin
tarekat Nagsabandi di Minangkabau yang telah berhasil memberantas khurafat
dan tempat-tempat maksiat.** Buyutnya yang bernama Hafadzah masih
mempunyai hubungan keluarga dengan Haji Miskin seseorang yang menjadi
salah satu anggota dari Harimau Nan Salapan pada masa Perang Padri. Ketika
menikah Ummi Rafi’ah berusia 16 tahun dan Syekh Muhammad Yunus sudah
berusia 42 tahun. Sebelum menikah dengan Ummi Rafi’ah, Syekh Muhammad

Yunus sudah enam kali menikah.

39 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun Diniyah Putri Padang Panjang, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1978), 175.

40 Fauziah Fauzan El-Muhammady, Amanat Bunda Rahmah El-Yunusiyyah, (Padang Panjang:
Diniyyah Reseach Center, 2017), 3.

41 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 177.
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Gambar 1. 1 Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah (1900-1969 M)*?

Rahmah merupakan anak bungsu dari 5 bersaudara laki-laki dan
perempuan Yyaitu Zainuddin Labay (1890-1924), Mariah (1893-1972),
Muhammad Rasyad (1898-1968) dan Rihanah (1898-1968). Zainuddin Labay
adalah kakak tertua Rahmah yang juga merupakan seorang ulama muda yang
menjadi pembaharu pendidikan Islam dengan memasukkan sistem dan
pelajaran modern di Sumatera Barat. Selain ke-empat saudara kandung
tersebut, ia juga mempunyai saudara tiri beda Ibu yakni Abdus Samad,

Hamidah, Pakih Bandaro, Liah, Aminuddin, Safiah, Samihah dan Kamsiah.*?

42 https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Rahmah_el_Yunusiyah PD.jpg diakses pada tanggal 19
Februari 2021.

43 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah El Yunussiyah dan Zainuddin
Labay El Yunussy (Dua Bersaudara Tokoh Pembaharuan Sistem Pendidikan di Indonesia) Riwayat
Hidup, Cita-cita, dan Perjuangannya, (Jakarta: 1991), 35-36.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dilihat dari nasabnya Rahmah merupakan keturunan dari keluarga yang
religius dan taat beragama serta berpendidikan. Sejak kecil Rahmah sudah
mempunyai pendirian yang sangat kuat dan tinggi cita-citanya. Ketika
memasuki usia remaja ia sangat pemalu, dari sifat pemalunya inilah ia menjadi
seorang yang berwibawa di masa depan. Berbagai masalah kehidupan ia hadapi
dengan tabah dan penuh keikhlasan. la rajin bertagarrub dan melaksanakan
shalat tahajjud setiap malam dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Segala macam permasalahan selalu ia hadapi dengan rasa tanggung
jawab dan penuh dengan toleransi.** la juga bersifat penyayang terhadap semua
makhluk, baik itu kepada sesama manusia, binatang maupun alam semesta. Hal
ini dibuktikan pada masa penjajahan Jepang pada tahun 1942-1945 ia menjadi
penggerak pengumpulan beras sebanyak satu genggam yang dibebankan
kepada setiap keluarga yang kemudian beras itu dikumpulkan dan dibagikan
kepada fakir miskin yang menderita kelaparan. Selain itu bukti bahwa ia juga
menyayangi alam semesta adalah dengan sesekali mengajak murid-muridnya
mendaki gunung dalam rangka untuk menanamkan pendidikan mencintai alam,
memelihara dan menjaga kelestarian alam. Dengan begitu manusia dapat
mengenal dan mencintai Tuhan yang telah menciptakan alam semesta. Pada
saat mendaki gunung Singgalang atau Bukit Tui bersama dengan murid-
muridnya, Rahmah mengatakan:

Betapapun tingginya gunung akan dapat kita capai puncaknya

yang tertinggi asal kita mau mendakinya dengan tekun dan tabah,
dan akhirnya puncak gunung itu akan berada di bawah telapak

4 1bid., 38.



25

kaki kita. Demikian pula cita-cita yang tinggi akan dapat dicapai
dengan kemauan keras dan usaha yang sungguh-sungguh.*®

Berdasarkan penuturan Rahmah tersebut dapat diperoleh sebuah
pelajaran bahwa setinggi apa pun cita-cita yang dimiliki pasti akan terwujud
jika mempunyai niat dan ambisi yang kuat serta dibarengi dengan kesungguhan
dalam mengusahakannya.

Sifat penyayang Rahmah terhadap binatang dapat dibuktikan dengan
adanya bermacam hewan peliharaan di rumahnya. la memiliki tiga ekor burung
nuri berwarna merah dan hijau, seekor burung beo dan burung kakatua yang
sudah pandai mengoceh dan selalu menegur orang yang melintas. Bahkan ada
tiga macam bangsa monyet yang berbeda warna bulunya yaitu kera, siamang
dan simpai. la pun memelihara itik dan angsa serta ayam kalkun. Pada masa itu
ketika ada seekor sapi betina yang kesulitan saat akan melahirkan anaknya,
Rahmah merasa iba dan tidak dapat menahan rasa kasihannya. Dengan tanpa
ragu-ragu ia bergegas membidani induk sapi tersebut agar tidak kesulitan dan
kesakitan lagi.*®

Sama seperti ibundanya ketika baru berumur 16 tahun tepat pada
tanggal 15 Mei tahun 1916 Rahmah menikah dengan H. Bahauddin Latif
seorang keturunan ulama di Negeri Sumpur yang beraliran tharikat Nagsabandi
bernama H. Syekh Abdul Latif atas permintaan kakaknya Zainuddin Labay.

Namun pernikahan ini tidak berlangsung lama, hanya selama 6 tahun saja

4 Pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah dan Zainuddin
Labay El Yunussy (Dua Bersaudara Tokoh Pembaharuan Sistem Pendidikan di Indonesia) Riwayat
Hidup, Cita-cita, dan Perjuangannya, (Jakarta: 1991), 93.

46 |bid., 91-93.
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kemudian terjadi perceraian pada tanggal 22 Juni 1922 dikarenakan adanya

perbedaan pendirian antara Rahmah dengan suaminya. Rahmah bercita-cita

untuk aktif di bidang pendidikan tanpa mau berhubungan dengan perpolitikan

sedikit pun sedangkan H. Bahauddin terjun aktif dalam politik di

Minangkabau. Akhirnya dengan kesepakatan kedua belah pihak bercerai

dengan baik dan hubungan kedua keluarga tidak pernah terputus. Dari

perkawinan Rahmah dan H. Bahauddin ini tidak dikaruniai seorang pun

keturunan. Sejak saat itu Rahmah tidak menikah lagi. Hal ini membuat Rahmah

memfokuskan diri pada pendidikan dan perguruan yang akan didirikannya.*’
Rahmah El-Yunusiyyah meninggal dunia secara mendadak pada hari

Rabu pukul 18.30 tepat pada tanggal 26 Februari 1969 M/9 Dzulhijjah 1388 H

malam hari raya Idul Adha di Padang Panjang pada saat ia berusia 70 tahun 5

bulan 8 hari.*® Kabar meninggalnya Rahmah El-Yunusiyyah begitu cepat

tersiar ke mana-mana. Berbagai media cetak memberitakan meninggalnya

Rahmah El-Yunusiyyah. Diantaranya beberapa media cetak yang

mengabarkan berita wafatnya Rahmah El-Yunusiyyah:

1. Harian Angkatan Bersenjata edisi Padang, tanggal 28 Februari 1969,
dengan judul tulisan “Di bawah rintik-rintik hujan jenazah Rahmah El
Yunusiyah dimakamkan”.

2. Harian Operasi Edisi Jakarta, tanggal 1 Maret 1969 dengan tulisan “Ny.H.

Rahmah El Yunusiyah, Tokoh Pendidikan Meninggal Dunia”.

47 Ibid., 41.
48 Divisi Humas Perguruan Diniyyah, Buku Saku Mengenang 108 Tahun..., 2.



27

3. Harian Abadi Edisi Jakarta tanggal 1 Maret 1969. Selain itu, di media
elektronik seperti RRI ibu Kota Jakarta juga menyiarkan berita tentang

meninggalnya Rahmah EI Yunusiyah.

Muhammad Nasir yang mewakili masyarakat Islam di Jakarta juga
menyampaikan ucapan belasungkawa melalui telepon. Berita duka ke luar
negeri seperti Malaysia dan ke beberapa Negara Timur Tengah pun sudah
dikirimkan. Pada tanggal 27 Februari 1969 upacara pemakaman Rahmah EI-
Yunusiyyah dilaksanakan secara sederhana. Dalam upacara pemakaman
Rahmah pidato belasungkawa disampaikan antara lain oleh Ketua Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat | Provinsi Sumatera Barat, Gubernur
Sumatera Barat, wakil ulama, tokoh masyarakat, ninik mamak, wakil dari
pelajar dan pihak keluarga. Acara ini dilakukan di komplek pemakaman
keluarga Diniyyah Puteri yang terletak diantara bekas tempat tinggal Rahmah
dan Asrama Perguruan Diniyah Putri (sekarang Jalan Abdul Hamid Hakim).*®
Gubernur Harun Zein pada saat itu menganjurkan untuk mengibarkan bendera
setengah tiang di masjid-masjid dan surau-surau selama tiga hari lamanya.>
Dalam rangka mengenang segala jasa-jasa yang telah Syaikhah Rahmah
berikan maka diadakanlah acara peringatan Milad Perguruan Diniyyah Putri
Padang Panjang setiap tahunnya yakni pada tanggal 1 November. Tahun 2020
Perguruan Diniyyah Putri sudah memasuki usia 97 tahun dan segera menuju

satu abad.

49 Ajisman dkk, Tokoh Inspiratif Bangsa, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017),
40-41.
50 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 197.
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Beberapa tahun setelah sepeninggalnya Syaikhah Rahmah El-

Yunusiyyah banyak penulis dan jurnalis yang menulis tentang perjuangan dari

sosok pejuang wanita Islam yang sangat kharismatik ini. Berikut adalah

beberapa guntingan salinan koran dan majalah yang memuat Kiprah tokoh

Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah®®:

1.

Harian “Pelita” yang terbit pada tanggal 19 April 1983 berjudul
“Mengenang Rahmah El-Yunusiyyah Wanita Pertama Penerima Gelar
Syaikhah” ditulis oleh Chairil Ghazali. Dalam harian ini diberitakan secara
lengkap mulai dari awal perjuangan Rahmah EI-Yunusiyyah hingga
mendapat gelar Syaikhah dan peran-peran Rahmah El-Yunusiyyah untuk
kemerdekaan Indonesia pun dijabarkan dengan ringkas dan jelas.

Harian Umum “Semangat” terbit pada tanggal 13 Desember 1982 tentang
Pemberian Gelar Pahlawan Nasional untuk Rahmah EI-Yunusiyyah.
Diberitakan bahwa gelar pahlawan nasional untuk Rahmah EI-Yunusiyyah
sudah lama diusulkan namun akibat proses yang memakan waktu cukup
lama maka belum dapat diperoleh dari Pemerintah Pusat.

Harian Umum “Semangat” terbit pada tangal 10 Desember 1983 tentang
HUT ke-60 Diniyyah Putri Ditandai Resepsi. Peringatan hari ulang tahun
Perguruan Diniyyah Putri sekaligus mengenang jasa-jasa Syaikhah
Rahmah yang telah mendirikan Perguruan Diniyyah Putri yang eksis

hingga saat ini.

51 Pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EIl Yunussiyah dan..., 235-

245,
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4. Majalah “Femina” No. 131 terbit pada tanggal 11 April 1978 dengan judul
Rahmah EI Yunusiyyah (1900-1969). Artikel dalam majalah ini
menjelaskan tentang tokoh Rahmah El-Yunusiyyah yang telah mendirikan
Sekolah Menyesal semasa ia hidup serta membahas bagaimana Rahmah
El-Yunusiyyah mendekati waktu ajal menjemputnya.

5. Majalah “Mizan” No. 2 Vol II tahun 1985 yang berjudul Rahmah El-
Yunusiyyah Educational Pioneer for Girls ditulis oleh Aminuddin Rasyad

dengan menggunakan bahasa Inggris.

Berdasarkan bukti-bukti salinan koran dan majalah tersebut di atas
sudah sangat jelas dan tidak perlu diragukan bagaimana perjuangan dan tekad
dari Syaikhah Rahmah untuk memperjuangkan pendidikan khusus perempuan

di tanah Minangkabau.

B. Riwayat Pendidikan

Rahmah EIl-Yunusiyyah tumbuh di tengah-tengah anggota keluarga
yang berpegang teguh pada adat dan agama. Lingkungan ini memberi pengaruh
yang besar dalam pemikiran-pemikirannya. Sebelum memperoleh pendidikan
di luar rumahnya, pertama kali ia mendapat pelajaran membaca dan menulis
huruf Arab dan Latin dari kedua kakaknya yaitu Zainuddin Labay dan M.
Rasyad yang pada saat itu mereka sudah pernah mengenyam pendidikan di
Sekolah Gubernemen yang diajar oleh Syekh Abbas Abdullah hingga kelas

IV.52 Pelajaran menghitung dengan angka Arab ia dapatkan dari ibunya. la

52|bid., 38.
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tidak mendapatkan banyak pendidikan dari ayahnya sebab ia sudah ditinggal
wafat saat ia masih anak-anak. la dibesarkan dan diasuh oleh ibunya bersama
dengan kakak-kakaknya.

Sejak usia Rahmah menginjak 10 tahun, ia sudah gemar mendengarkan
pengajian yang diadakan oleh guru agama di surau-surau, ia sering berpindah-
pindah pergi ke satu surau ke surau lain yang ada di Padang Panjang yang pada
masa itu baru berjumlah sekitar 8 surau. Dengan begitu ia sudah mampu
menghasilkan suatu perbandingan mana guru yang banyak memberikan ilmu
dan keluasan berpikir kepadanya. Selain itu ia juga mendapatkan pelajaran
agama yang lebih mendalam dan dapat membuat hatinya puas dengan
pelajaran-pelajaran tersebut.

Di tahun 1915 kakaknya yaitu Zainuddin Labay mendirikan Diniyyah
School yang saat itu ia sudah berusia 15 tahun. Rahmah El Yunusiyah
kemudian masuk ke perguruan Diniyah School dan langsung dapat diterima di
kelas tiga karena sebelumnya ia sudah banyak belajar agama di surau-surau
dan belajar kepada kakaknya di rumah, sehingga ia dianggap layak dan pantas
untuk dapat di terima di kelas tiga di Diniyah School.>® Di tempat kakaknya ini
ia dapat dengan mudah bergaul dan bertukar pikiran dengan teman-teman
sekelasnya. Karena hal itulah pengetahuan Rahmah tentang budaya, sosial, dan
muamalah semakin bertambah luas. Namun Rahmah masih merasa tidak puas
dengan pendidikan yang telah ia terima. la sangat haus dengan ilmu

pengetahuan yang belum ia ketahui. Maka ia memutuskan untuk belajar agama

53 Ajisman dkk, Tokoh Inspiratif Bangsa, 27.
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pada sore harinya di Surau Jembatan Besi dengan ulama terkenal yaitu Syekh
Dr. Abdul Karim Amrullah yang merupakan ayah dari Buya Hamka di
Gatangan. la belajar dengan beliau bersama dengan 3 orang teman
perempuannya yaitu Rasuna Said, Nanisah, dan Jawana Basyir (Upik Japang)
selain itu kesemuanya adalah murid laki-laki. la mendalami ilmu-ilmu agama
seperti bahasa Arab, nahwu, sharaf, figih, dan ushul fikih. Selain itu, ia juga
berguru kepada ulama yang tak kalah terkenalnya yaitu Syekh Tuanku Mudo
Abdul Hamid Hakim, Syekh Abdul Lathif Rasyidi, Syekh M. Djamil Djambek
dan Syekh Daud Rasyidi.>* Perjalanan pencarian ilmu yang dilakukan Rahmah
kepada para ulama tersebut telah membuktikan tekad kuat Rahmah dalam
memperdalam keilmuan sebagai bekalnya dalam mendirikan perguruan kelak.

Berikut ini adalah sanad keilmuan agama dari Syaikhah Rahmah El-

Yunusiyyah dari jalur Syekh Dr. Abdul Karim Amrullah®®:

% Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 177.
55 Syafrini Fitri, Wawancara, 14 Desember 2020.
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S5AMAD KEILMUAMN 5YAIKHAH RAHMAH EL-YUNUSIYYAH

Syaikh salim bin Abdillah al-8zshri

l

Eyaikh 153 bin Ahmad Al-Barawi

Eyaikh Muhammad bin Al &s-
Syinweani

syaikh Utsman bin Hasan ad-
Dimyathi

=ayyid Ahmad bin Zaini ahlan

syaikh Ahmad Khatib al-
minangkabawi

syaikh abdu Karim amrullah

Syaikhzsh Rahmah El-Yunusiyyah

Selain belajar ilmu agama, Rahmah juga mempelajari ilmu kesehatan
dan ilmu kebidanan yang ia pelajari sebelum Jepang menjajah Indonesia
dengan enam dokter asli Indonesia yaitu Dokter Sofyan dan Tazar di RSU
Kayu Tanam yang telah memberi izin praktik dan ijazah kepada Rahmah,
Dokter A. Saleh di RSU Bukittinggi, Dokter Arifin Payakumbuh dan Dokter

A. Sani di Padang Panjang. Dalam mendalami ilmu kebidanan, ia belajar
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sekaligus praktik di RSU Kayu Tanam sebanyak tiga kali dalam satu minggu.
Selanjutnya Rahmah belajar secara privat dengan Nona Oliver seorang Belanda
dan guru di Normaal School dalam mata pelajaran Gymnastick®. la juga
belajar cara bertenun dengan bukan mesin (ATBM), memasak, pelajaran
kewanitaan, menjahit, dan berenang secara privat.

Mengenai ilmu-ilmu umum seperti ilmu hayat, ilmu alam, ilmu bumi
dan lainnya ia pelajari secara otodidak yaitu dengan membaca buku-buku yang
berkaitan dengan ilmu tersebut.>” Pada akhirnya saat ia telah berhasil
mendirikan Perguruan Diniyyah Puteri ia memasukkan semua pelajaran
tersebut dalam kurikulum pendidikan perguruannya. Dengan berbekal
banyaknya ilmu yang telah ia serap mulai dari ilmu agama, ilmu umum,
kesehatan, dan tentang keperempuanan inilah yang telah menjadi bekal sangat
berharga dan merupakan modal besar bagi metode pendidikan yang diterapkan

di perguruannya.

Kiprah Rahmah El-Yunusiyyah dalam Politik

Rahmah EI-Yunusiyyah mempunyai komitmen dan cita-cita yang
sangat kuat dalam memperjuangkan agama, bangsa dan negara. Jalan yang ia
tempuh untuk mewujudkannya adalah melalui pendidikan. la telah
membuktikannya saat usianya yang masih dibilang muda yakni 23 tahun tepat
pada tahun 1923 ia mampu mewujudkan cita-cita tersebut dengan berdirinya

Madrasah Lil Banat atau Perguruan Diniyyah Puteri. la mencurahkan seluruh

56

Gymnastick atau gimnastik adalah suatu olahraga, senam, dan gerak badan.

(www.kbbi.web.id/gimnastik.html )

57 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 178-179.
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hidupnya untuk berjuang dan membela syariah Islam dengan mengangkat
harkat dan martabat wanita dengan memberikan hak untuk memperoleh
pendidikan. Tidak hanya dalam pendidikan saja namun dalam kehidupan
perpolitikan ia mempunyai kiprah yang cukup luas. Mulai saat masa penjajahan
Belanda, Jepang, hingga masa awal kemerdekaan Indonesia. Berikut adalah
kiprah Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah dalam kehidupan politik di
Indonesia:
1. Zaman Penjajahan Belanda
Pada tahun 1931 politik di daerah Minangkabau sedang mengalami
suasana yang memanas. Perguruan yang didirikan Rahmah menjadi incaran
Belanda. Kemudian diadakannya Kongres Persatuan Muslimin (PERMI) di
Bukittinggi yang meminta Rahmah untuk masuk dalam kepengurusan
PERMI. Dengan tegas Rahmah menolak karena ia sendiri tidak ikut hadir
dalam kongres dan ia tidak mau mengikut sertakan Perguruan Diniyyah
Putri ke dalam PERMI maupun dalam partai politik manapun.® Ajakan
terus dilancarkan dari pihak PERMI namun Rahmah tetap menolak ajakan

tersebut. Dalam penolakannya ia berkata demikian:

Biarkanlah perguruan ini tetap terasing selama-lamanya dari
partai politik, dan tinggalkan ia menjadi urusan dan tanggung
jawab orang banyak (umum), yang aliran politiknya bermacam
warna dan ragam. Tapi untuk menanggung jawab atasnya haruslah
mereka itu satu adanya. Inilah pendirian pengurus dan guru-guru
dari perguruan kita.*

%8 |bid., 184.
% Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri, 18-19.
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Pada tahun 1932 Rahmah EI-Yunusiyyah menjadi pemimpin
dalam gerakan penentangan terhadap dua peraturan yang dimiliki oleh
Belanda yaitu Ordonantie Kawin Bercatat yang telah melecehkan fungsi
gadi dan syariat Islam serta peraturan sekolah-sekolah agama yang wajib
menuruti perintah Belanda disebut dengan Ordonantie Sekolah Liar.

2. Zaman Penjajahan Jepang

Pada masa-masa penjajahan Jepang, Rahmah terlibat dan
bergabung dalam beberapa organisasi seperti menjadi pengurus ADI
(Anggota Daerah Ibu) di tingkat Sumatera Tengah yaitu sebuah organisasi
yang didirikan dengan tujuan untuk menentang pemerintah Jepang yang
mempergunakan wanita-wanita Indonesia untuk dijadikan wanita penghibur
tentara Jepang. menjadi ketua Ha Ha Nokai dari Gyugun Ko En Kai atau
organisasi kaum ibu di Padang Panjang yang didirikan untuk membantu
para pemuda Indonesia yang termasuk dalam pasukan Gyugun. Organisasi
ini menjadi pasukan inti dalam batalion-batalion Tentara Keamanan Rakyat
(TKR) di seluruh Sumatera Tengah pada zaman perang kemerdekaan.

Selain itu, Rahmah juga menjadi anggota Hoko Kai Sumatera
Tengah, menjadi anggota Peninjau Sumatera Cuo Sangi In yang diketuai
oleh Muhammad Syafei, menjadi anggota Mahkamah Syariah Bukittinggi
dan menjadi Ketua Majelis Islam Tinggi bagian kaum Ibu di Padang

Panjang Batipuh X Koto.®

6 Divisi Humas Perguruan Diniyyah, Buku Saku Mengenang 108 Tahun Rahmah EI-Yunusiyyah,
Kesempurnaan Pengabdian Muslimah Pejuang, (Padang Panjang: El Yunusy Offset, 2009), 6-7.
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3. Zaman Awal Kemerdekaan Indonesia

Pada tahun 1943 Rahmah menggerakkan dan mempersiapkan semua
murid-muridnya untuk mengikuti pelatihan P3K dan Palang Merah dengan
tujuan agar dapat ikut serta secara sukarela menjadi tenaga medis dalam
pertempuran. Tepat setahun setelahnya yaitu tahun 1944 Rahmah juga
mendukung secara penuh dalam pembentukan pasukan Gyugun yang
menurutnya pasukan ini merupakan alat yang sangat strategis untuk
mencapai kemerdekaan Indonesia.

Mulai tahun 1945 pada masa awal kemerdekaan Indonesia ia
menjadi pelopor terbentuknya Tentara Keamanan Rakyat (TKR) yang
anggotanya terdiri dari para pemuda yang dulunya pernah mendapat
pelatihan Gyugun. Pada tanggal 7 Mei 1946 ia diangkat menjadi anggota
Badan Komisi Keuangan dari Partai Politik Islam Majelis Tinggi Sumatera.
la terpilih menjadi anggota DPR untuk Daerah Pemilihan Sumatera Tengah
dari Partai Masyumi pada tanggal 1 Maret 1956. Dari banyaknya kesibukan
dan kepentingan yang harus diselesaikan Rahmah ini ia masih tetap
memperjuangkan Perguruan Diniyyah Puteri. Pada tahun 1969 ia telah aktif
kembali memimpin Perguruan Diniyyah Puteri.®

D. Pemikiran-Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah
Seorang tokoh ternama tentu tidak akan terlepas dari pemikiran-
pemikirannya. Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dalam bidang dakwah dan

pendidikan tidak pernah terlepas dari cita-citanya untuk memperjuangkan hak-

61 Pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah.., 80-81.



37

hak perempuan. Berikut ini adalah pemikiran-pemikiran Syaikhah Rahmah El-
Yunusiyyah dalam dakwah, pendidikan dan politik:
1. Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dalam Dakwah

Secara bahasa dakwah berasal dari bahasa Arab s — e - 5 4

(da’a, yad'u, da'watan) yang berarti panggilan, ajakan, seruan. Adapun
dakwah menurut istilah adalah segala bentuk kegiatan penyampaian ajaran
agama Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dalam kehidupan.®? Pemikiran Rahmah EI-Y unusiyyah dalam
dakwah adalah ia tidak hanya melakukan dakwah dari mimbar ke mimbar
seperti yang dilakukan dai daiyah pada umumnya. Namun ia berdakwah
dengan mendirikan sebuah perguruan untuk mencetak kader-kader
perempuan yang mampu menjadi penerus perjuangan Islam. la berpegang
teguh pada al-Quran dan Hadith yang tentu berguna bagi diri sendiri
khususnya dan umumnya bagi masyarakat dan bangsa. la berkeyakinan
bahwa seseorang yang berlandaskan al-Quran dan Hadith dan meneladani
kepribadian unggul Rasulullah SAW dalam berdakwah untuk mengajak
dan mengubah manusia ke jalan kebaikan menuju Allah tidak dibutuhkan
satu pun paksaan. Dalam melakukan dakwahnya, Rahmah EI-Yunusiyyah
menjadikan seluruh perempuan yang nantinya akan melahirkn generasi

penerus di masa depan sebagai objek dakwahnya.

62 Muhammad Hasan, Metodologi Pengembangan IImu Dakwah, (Surabaya: Pena Salsabila, 2011),
3-10.
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Menurut Rahmah, seorang da’i haruslah memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut:

o

Mempunyai pengetahuan luas dan pengalaman banyak
b. Berakhlakul karimah
c. Mempunyai martabat yang tinggi
d. Tidak mudah gugup dalam menghadapi sesuatu
e. Kuat mental
f. Kuat kemauannya dan tidak mudah putus asa
g. Tegas, dalam mengambil keputusan tidak ragu-ragu
h. Demokratis
I. Rendah hati, sabar dan tabah
J.  Cinta dan bertanggung jawab terhadap umat
k. Menguasai pengetahuan yang disampaikan
I.  Memahami asas politik dan yakin dengan kebenaran asas-asas yang
dianut
m. Memahami banyak ilmu seperti ilmu sosial, ilmu sosiologi, ilmu
politik dan sebagainya
Metode dakwah yang digunakan Rahmah EI-Yunusiyyah meliputi

metode al-Hikmah®3, al-Mauizatul Hasanah®* dan al-Mujadalah bi al-Lati

83 Metode al-Hikmah adalah metode dakwah yang digunakan oleh da’i dengan bijaksana, akal budi
yang mulia, kelapangan dada dan kebersihan hati yang ampu menarik perhatian orang lain kepada
agama.

4 Metode al-Mauizatul Hasanah adalah metode dakwah yang mengajarkan kebaikan atau
menyampaikan pesan-pesan yang baik sebagai nasihat.
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Hiya Ahsan®®. Metode al-Hikmah dipraktikkan oleh Rahmah melalui mata
pelajaran yang diberlakukan kepada murid-muridnya di Perguruan
Diniyyah Puteri dengan tujuan agar siap menghadapi kehidupan yang
sebenarnya di masa depan setelah lulus. Metode al-Mauizatul Hasanah
terlihat dari penetapan standar dewan pendidik di Perguruan Diniyyah
Puteri sebagai pengajar yang memberikan pendidikan kepada para murid-
murid. Adapun al-Mujadalah billati Hiya Ahsan terletak pada saat proses
diskusi belajar dan mengajar yaitu adanya pertukaran pemikiran antara
guru dan murid dengan itu dapatlah terbangun jiwa yang kritis hingga
intelektual para murid berkembang dengan cepat.®
2. Pemikiran Rahmah EI-Yunusiyyah dalam Pendidikan
Berbicara tentang pendidikan tidaklah terlepas dari tokoh yang telah
memperjuangkan hak-hak bagi perempuan dalam memperoleh pendidikan.
Rahmah El-Yunusiyyah memahami bahwa Islam mengajarkan untuk tidak
membeda-bedakan pendidikan antara laki-laki dan perempuan. la
berpedoman pada Q. S An-Nahl (16) ayat 97:
& otand | &L
Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka

8 Metode al-Mujadalah billati Hiya Ahsan merupakan metode dakwah yang menggunakan cara
membantah orang yang melakukan kesalahan dengan cara yang sebaik-baiknya sehingga dia sadar
dan mau menerima.

®Fennazahra, “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El-Yunusiyyah”, (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2011), 71.
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dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan. "%

Dalam pemikiran Rahmah, untuk menempuh jalan pendidikan
adalah dengan berdasarkan ajaran Islam yang disesuaikan dengan
perkembangan pendidikan bagi perempuan. Rahmah melihat realitas
masyarakat Minangkabau yang tidak memberikan akses pendidikan bagi
perempuan. Menurutnya, pendidikan tidak hanya stagnan dalam bidang
kebudayaan dan tradisi masyarakatnya yang tertutup bagi perempuan saja
melainkan juga dengan memadukan sistem pendidikan tradisional model
surau dengan sistem pendidikan madrasah modern. Rahmah akan terus
mengupayakan pembaharuan pendidikan bagi perempuan. Dari
pemikirannya ini membuat Rahmah mampu mendirikan Madrasah Lil Banat
sebuah perguruan yang dikhususkan untuk perempuan yang berubah nama
menjadi Perguruan Diniyyah Puteri di Padang Panjang.

Pemikirannya ini juga menjadi sebab ia mendapatkan gelar
kehormatan “Syaikhah” yang dimiliki oleh Rahmah El-Yunusiyyah ketika
menjabat sebagai anggota DPR RI (1955-1958) yang berasal dari
Universitas Al-Azhar ketika ia menghadiri sidang senat luar biasa. Hal ini
merupakan pertama kalinya Al-Azhar memberikan gelar kehormatan syekh
kepada perempuan. Gelar kehormatan tersebut didasarkam atas kekaguman
Imam Besar Al-Azhar yakni Abdurrahman Taj yang berkunjung ke

Diniyyah Putri pada tahun 1955 atas ajakan Muhammad Natsir.%® la

67 Al-Quran, 16 (An-Nahl): 97.
6 Husein Muhammad, Perempuan Ulama di Atas Panggung Sejarah, 168.
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berkeinginan memajukan kaum wanita dalam segala bidang khususnya

dalam bidang pendidikan.

3. Pemikiran Rahmah El-Yunusiyyah dalam Politik

Pemikiran politik Rahmah terlihat ketika masa-masa penjajahan
Belanda. la menganut politik non-kooperasi dengan Belanda. Dengan itu ia
tidak mau mempunyai ikatan apapun dengan Belanda. la menolak semua
tawaran dari Belanda. la tidak mau jika perguruan yang ia dirikan nantinya
bernaung di bawah partai politik maupun organisasi keagamaan seperti
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama dan sebagainya. la selalu berpegang
teguh pada keyakinannya bahwa perguruan Diniyyah Puteri adalah lembaga
pendidikan milik seluruh rakyat Indonesia dan tidak ada campur tangan
dunia perpolitikan.

Pemikiran Rahmah tentang politik ini bertentangan dengan
pemikiran teman akrabnya, Rasuna Said. Rasuna Said mengajarkan kepada
murid-murid bahwa murid-murid harus masuk ke dunia politik dan ikut
mempunyai pengaruh di dalamnya karena mereka nantinya akan menjadi
pemimpin di masyarakat. Sedang menurut Rahmah politik tidaklah seperti
itu, ia menyatakan bahwa:

Politik untuk murid-murid adalah kecintaannya kepada tanah air

dan harus didasarkan kepada iman yang tebal di dada setiap

dirinya. Kalau hal ini tidak ada pada dirinya ia akan menjadi
bumerang, yaitu akan menentang dan menghancurkan.5®

% Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 183.
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la mengajarkan tentang cinta tanah air yang lebih unggul
dibandingkan dengan ikut andil dalam perpolitikan. Rahmah baru masuk
ke dunia politik setelah Belanda menyerahkan kedaulatan kepada Republik
Indonesia di akhir tahun 1949. la bergabung dalam partai Masyumi dan
menjadi anggota parlemen yang mewakili Sumatera Tengah dalam

pemilihan umum pertama tahun 1955.



BAB Il
PROFIL MADRASAH LIL BANAT (PERGURUAN DINIYYAH PUTRI)
PADANG PANJANG MINANGKABAU
A. Sejarah Berdirinya Madrasah Lil Banat (Perguruan Diniyyah Putri)
1. Latar Belakang Berdirinya

Madrasah Lil Banat populer dengan nama “Sekolah Diniyyah Putri”
pada masa penjajahan Jepang kemudian untuk saat ini dikenal oleh
masyarakat luas dengan nama “Perguruan Diniyyah Putri”.’® Dalam
perintisan dan perkembangan Perguruan Diniyyah Putri tidak terlepas dari
peran Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah. Perjuangan dan kontribusinya
menjadi salah satu sebab utama dari berkembangnya Perguruan Diniyyah
Putri hingga sekarang. Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang ini
merupakan pondok modern khusus putri yang terletak di kawasan kota
Padang Panjang Sumatera Barat yang didirikan oleh Syaikhah Rahmah ElI-
Yunusiyyah pada zaman pemerintahan Belanda di Indonesia yaitu pada
tanggal 23 November 1923.71

Dilihat dari awal sejarah berdirinya Perguruan Diniyyah Putri
dengan Diniyyah School yang didirikan oleh Zainuddin Labay mempunyai
kaitan yang erat. Diniyyah School merupakan embrio dari berdirinya
Perguruan Diniyyah Putri. Pada awal berlangsungnya proses belajar

mengajar di Diniyyah School telah menerapkan sistem pendidikan

0 Fennazahra, “Pemikiran dan Aktivitas Dakwah Rahmah El-Yunusiyyah”, (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011), 4.

! Pengurus Perguruan, “Profil Perguruan Diniyyah Putri”, www.diniyyahputri.org diakses pada
tanggal 15 Januari 2021.
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koedukasi dimana murid laki-laki dan murid perempuan dijadikan satu
kelas. Hal ini sangat bertentangan dengan adat Minangkabau yang
menganggap tercela apabila laki-laki dan perempuan berada dalam satu
kelas meski didampingi dengan guru.

Berdirinya Madrasah Lil Banat ini dilatar belakangi oleh adanya
semangat yang tak pernah terputus dan cita-cita dari seorang pejuang
perempuan Rahmah El-Yunusiyyah yang ketika itu mengikuti pembelajaran
di Diniyyah School asuhan kakaknya. Saat itu ia tidak mendapat keleluasaan
dalam mempelajari masalah tentang kewanitaan sebab seluruh pengajar di
sana adalah seorang laki-laki. la merasa tidak memiliki kebebasan bertanya
secara terang-terangan tentang masalah kewanitaan dalam Islam.

Selain itu ia juga merasa perempuan tidak diberikan hak seperti
halnya laki-laki dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Sehingga dalam
lubuk hatinya ia bertekad untuk mendirikan sekolah yang dikhususkan
untuk perempuan. Mulai dari pengajar hingga murid-muridnya hanya
perempuan. la kemudian menyampaikan dan merundingkan niat serta
gagasannya ini bersama dengan kakaknya, Zainuddin Labay. la mendapat
dukungan dan persetujuan dari kakaknya ini. Lalu ia pun juga
merundingkannya dengan beberapa teman-temannya yang ada di PMDS
(Persatuan Murid-Murid Diniyyah School), tanpa disangka ternyata ia

mendapat dorongan dan dukungan penuh dari teman-temannya.’?

2 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 44.
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2. Visi, Misi, Nilai dan Motto Madrasah Lil Banat (Perguruan Diniyyah
Putri)

a. Visi Madrasah
Menjadi pusat pendidikan Islam modern berlandaskan al-Quran dan
Hadith yang menghasilkan karya di pentas dunia.
b. Misi Madrasah
1) Membangun dan mengembangkan berbagai pusat keunggulan
pengetahuan bersumberkan kepada al-Quran dan Hadith
2) Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas global dan
berakhlak sesuai syariah
3) Mengembangkan kegiatan usaha secara profesional untuk mencapai
kemandirian berkarya
c. Nilai Madrasah
Nilai yang menjadi standar sikap bagi seluruh keluarga besar Perguruan
Diniyyah Putri Padang Panjang adalah: Ikhlas, Integritas, Menghargai,
Melayani, Prestasi
d. Motto

Kualitas, Prestasi, Mandiri, Inovasi Tiada Henti

B. Sistem Pendidikan Madrasah Lil Banat (Perguruan Diniyyah Putri)
1. Sistem Pendidikan Tritunggal
Sistem pendidikan perlu diterapkan dalam suatu lembaga
pendidikan dengan menyesuaikan para murid-murid. Hal ini diperlukan
untuk mencapai tujuan dari diselenggarakannya suatu lembaga pendidikan.

Suatu sistem pendidikan nasional didefinisikan sebagai sekelompok
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ketentuan yang teratut dari semua kegiatan pendidikan yang berkaitan
antara satu dengan lainnya yang bertujuan untuk mencapai atau
mewujudkan tujuan dari pendidikan nasional itu sendiri. Sistem pendidikan
nasional ini menjadi naungan yang memayungi peraturan dan ketentuan
yang baku berkaitan dengan pendidikan tersebut.”

Pada awal berdirinya Madrasah Lil Banat atau Perguruan Diniyyah
Putri ini sistem pendidikan yang digunakan adalah dengan sistem Tritunggal
yaitu kerjasama yang melibatkan antara lingkungan, asrama, sekolah dan
masyarakat. Perguruan Diniyyah Putri mengharuskan muridnya untuk
tinggal di asrama kecuali jika ada alasan tertentu dan rumahnya berada
dalam satu kota Padang Panjang maka diperbolehkan untuk tinggal di rumah
bersama dengan orang tua mereka namun dengan Syarat murid tersebut
harus mengikuti jadwal pendidikan yang diberikan pada waktu sore hari
atau malam hari di dalam asrama. Hal ini menjadi ciri khas yang dimiliki
Perguruan Diniyyah Putri, perguruan yang melakukan perpaduan antara
pendidikan di sekolah dan pendidikan di asrama. Pendidikan yang bersifat
ilmiah diberikan di sekolah sedangkan pendidikan yang mengarah pada
pembentukan akhlak dan kepribadian diberikan di asrama sekaligus
dipraktikkan oleh para murid-murid.” Ciri khas lain yang sangat terlihat
dalam perguruan ini dan berbeda dari madrasah-madrasah lain adalah model

pakaian yang dikenakan murid-murid khusus diciptakan oleh Syaikhah

8 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia, (Jakarta:
Kencana, 2012), 8.
4 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 55.
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Rahmah EIl-Yunusiyyah, yaitu baju kurung dengan sarung dan selendang
mudawarahnya (lilik).”

Pendidikan formal diberikan di waktu siang hari dalam Perguruan
Diniyyah Putri berlangsung selama 5 jam 15 menit sejak pukul 07.30 pagi
sampai dengan pukul 12.45 siang. Ketika proses belajar disana para murid
berada di bawah asuhan dan pengawasan para guru berdasarkan jadwal
masuk. Mereka diharuskan menaati setiap peraturan yang berlaku di dalam
kelas maupun di lingkungan madrasah. Sedang untuk pendidikan dalam
asrama atau pendidikan informal adalah kelanjutan dari pendidikan yang
diberikan saat di madrasah. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Di dalam
asrama para murid dibimbing oleh ibu asrama dan guru-guru pengasuh yang
semuanya adalah wanita.

Saat berada di asrama para murid diberi kebolehan untuk
menanyakan atau mendiskusikan tentang pelajaran yang diterima atau
materi yang disampaikan oleh guru mereka pada pagi hari. Segala hal yang
belum mereka pahami dibebaskan untuk bertanya kepada ibu asrama atau
pamong asrama. Mereka juga dibebaskan untuk berdiskusi dengan
kelompok belajar yang terkadang dibimbing secara langsung oleh guru
asrama. Para murid diharuskan mengikuti semua aktifitas yang diadakan
oleh asrama dan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi-organisasi pelajar

menurut tingkatan masing-masing. Diantaranya adalah kegiatan ubudiyah,

5 Selendang mudawarah atau lilik adalah sebutan tersendiri bagi masyarakat madrasah di Sumatera
Barat untuk kain penutup kepala yang dikenakan oleh muslimah. (Fadhil Lukman, Lilik,
www.islamkepulauan.id diakses pada tanggal 22 Januari 2021).
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kegiatan PKK (Pendidikan Kesejahteraan Keluarga), kegiatan organisasi,
kegiatan kepramukaan, kegiatan perkoperasian, kegiatan kesenian serta
kegiatan olahraga.®
2. Tujuan Perguruan Diniyyah Putri
Sistem pendidikan yang diterapkan oleh Perguruan Diniyyah Putri
terbukti sangat membantu terwujudnya pembentukan anak didik yang sesuai
dengan tujuan didirikannya perguruan ini yakni: “Membentuk putri yang
berjiwa Islam dan Ibu pendidik yang cakap dan aktif serta bertanggung
jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air atas dasar pengabdian
kepada Allah Subhanahu wa ta’ala.” Berdasarkan tujuan dari Perguruan
Diniyyah Putri bahwa tujuan utamanya adalah membentuk seorang lbu
Pendidik. Terdapat tiga pengertian dari ibu pendidik ini yakni:
a. Pengertian Primer
Ibu pendidik dalam rumah tangga yaitu sesuai dengan fitrah seorang
perempuan yang nantinya menjadi ibu rumah tangga yang mendidik
anak-anaknya di rumah dan berbakti kepada suaminya.
b. Pengertian Sekunder
Ibu pendidik bagi murid-muridnya di lingkungan sekolah. Mengajar
murid-murid dengan penuh keteladanan. Pengertian sekunder ini hanya

berlaku bagi mereka yang berbakat menjadi seorang guru di sekolah.

6 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 52-53.
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c. Pengertian Tersier
Ibu pendidik dalam masyarakat yang menjadi pemimpin bagi para
wanita dalam organisasi atau lembaga-lembaga sosial dan menjadi
mubalighah atau daiyah.
3. Kurikulum Perguruan Diniyyah Putri
Suatu sistem pendidikan tentu memiliki kurikulum yang harus
diterapkan dalam proses pembelajaran. Penyusunan Kkurikulum dengan
memperhatikan tahap perkembangan atau pertumbuhan peserta didik dan
kesesuaiannya terhadap lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional,
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, sesuai dengan
jenis dan jenjang tiap satuan pendidikan guna mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Hal tersebut sesuai dengan UU Republik Indonesia
Nomor 2 tahun 1999 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1X tentang
Kurikulum pasal 37.
Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang memasukkan pelajaran
Nahwu dengan berpedoman pada kitab al-Qawaid al-Arabiyyah al-
Muyassarah karya Dr. Muhammad Simi , Sharaf (Matan Bina’ karya Al-
Imam Mala Abdullah Dungazi), Figih (Figih Mar’ah Muslimah karya Dr.
Ibrahim Muhammad Jamal), Ushul Figih (IImu Ushul Figih karya Syaikh
Abdul Wahhab Khallaf), Hadith (al-Wafi fi Syahril Arbain Nawawiyyah
karya Dr. Musthofa Bugha), llmu Hadith (Taysir Mustholah Hadith karya
Dr. Mahmud Thahan), Akhlak (Riyadus Shalihin karya Imam Nawawi),

Tafsir (Tafsir Ibnu Kasir), Ilmu Tafsir (Mababhis fi Ulumil Quran karya Dr.
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Manna Qatthan), Tauhid (Kitab Tauhid karya Dr. Sholeh Fauzan) dan Sirah
Nabawiyyah (Rahiqul Makhtum karya Syaikh Shafiyyur Rahman
Mubarakfuri).”’

Berikut tabel jadwal mata pelajaran dalam Kurikulum Diniyyah

Putri dari tahun ke tahun:

a. Kurikulum Periode Tahun 1923-1924

Berapa Kali
NO Nama-Nama Pelajaran Seminggu
Kelas1 | Kelas 2

1 | Figih 4 4
2 | Tafsir 3 3
3 | Tauhid 2 2
4 | Sharaf 3 3
5 | Nahwu 4 4
6 | Adab 1 1
7 | Hadith 1 1
18 18

b. Kurikulum Periode Tahun 1925-1927

Berapa Kali Seminggu

" Pengurus Perguruan, “Program Pendidikan”, www.diniyyahputri.org, diakses pada tanggal 3
Februari 2021.
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NO Nama-Nama Pelajaran Kelas1 | Kelas2 | Kelas3
1 | Figih 3 3 3
2 | Hadith 2 1 1
3 | Hikmah Tasyri’ - 1 1
4 | Nahwu 3 3 3
5 | Sharaf 2 2 2
6 | Tarikh Islam 2 2 2
7 | Tauhid 2 2 2
8 | Adab 1 1 1
9 | Tafsir 2 2 2
10 | Menulis (Khat) 1 1 1

18 18 18

Berdasarkan tabel kurikulum tersebut di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa selama lima tahun berdirinya Madrasah Lil

Banat/Perguruan Diniyyah Putri ini mata pelajaran yang menjadi titik

berat diutamakan adalah pada agama dan tata Bahasa Arab. Hanya ada

satu pelajaran umum yang dimasukkan ke dalam kurikulum

pembelajaran yakni pelajaran menulis. Hal tersebut disebabkan karena

pada tahun 1925 sebagian besar murid-murid merupakan kaum ibu

rumah tangga.

¢. Kurikulum Periode Tahun 1931-1937

Berapa Kali Seminggu
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NO | Nama-Nama Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
Pelajaran 1 2 3 4 5 6 7
1 | Figih 3 3 3 3 3 3 3
2 | Tafsir 1 1 3 3 3 3 2
3 | Hadith 1 1 1 1 1 1 1
4 | Tauhid 1 1 1 1 2 2 2
5 | Muthalaah 3 3 4 4 4 3 2
6 | Muhadathah 2 2 - - = - -
7 | Insya’ - - 2 2 2 2 2
8 | Imla’ 1 1 1 1 1 1 1
9 | Qawa’id - 2 3 3 3 2 2
10 | Mahfuzat 1 1 1 1 1 1 1
11 | Akhlak 1 1 1 1 - - -
12 | Staatsrecht - - - - . 4 1
13 | I. Kesehatan 1 1 1 1 - - -
14 | Bahasa Inggris - - - - 3 3 3
15 | Pokok I. Hayat 1 1 1 1 - - -
16 | llmu Bumi 1 1 1 1 2 2 2
17 | Menggambar 1 1 1 1 - - -
18 | Berhitung 2 2 2 2 - - -
19 | Tarikh Islam - 1 1 2 2 2 2
20 | Ushul Fighi - - - 1 1 2 2
21 | Khath 2 1 - 1 1 1 1
22 | Sejarah - - - - - - 1

Agama-Agama

23 | llmuJiwa dan - - - - - 1 1

Pendidikan
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22

24

27 29

29

29

29

Kemudian di periode tahun 1931-1937 mata pelajaran seperti

Staatsrecht merupakan mata pelajaran yang membahas tentang hukum tata

negara dimasukkan ke dalam Kkurikulum perguruan yang hanya

diperuntukkan khusus untuk murid-murid yang berada di tingkat kelas 7

madrasah.

d. Kurikulum Periode Tahun 1938-1946

Berapa Kali Seminggu

NO | Nama-Nama
Pelajaran Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas | Kelas
1 2 3 4 5 6 7
1 | Agama 5 7 8 10 11 11 11
2 | Bahasa Arab 13 13 12 10 8 8 7
3 | Bhs. Indonesia 5 5 4 3 3 3 1
4 | Menulis Latin 1 1 1 2 - - -
5 | Berhitung 3 3 3 1 2 2 2
6 | llmu 1 1 1 1 1 1 1
Kesehatan
7 | Bernyanyi 1 1 1 1 1 1 1
8 | llmu Bumi - 2 2 2 2 1 1
9 | Menggambar - 1 1 1 1 1 1
10 | llmu - - 1 1 1 1 -
Tumbuhan
11 | llmu Binatang - - - 1 1 - -
12 | llmu Manusia - - - - - 1 1
13 | llmu Alam - - - - - - 1
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14 | Bahasa 2
Belanda
15 | Tarikh Islam 1 1 1 1 1 1
16 | Sejarah Umum 1 1
17 | Sejarah 1 1
Indonesia
18 | Bahasa Inggris 2 2 2
19 | Pekerjaan - 1 1 1 1
Tangan
20 | Hitung Dagang 1
21 | Pegang Buku 1
22 | Manthiq 1
23 | Ma’ani 1
(Balaghah)
29 35 35 35 35 37 38

Pada periode tahun 1938-1946 kurikulum perguruan mulai

mengalami perkembangan yaitu hampir 30% - 40% pelajaran umum

diberikan.

Kemudian mengalami pembaharuan kurikulum pendidikan yakni

QUBA Curriculum (Quran, Sunnah, Brain, Attitude) yang diterapkan oleh

Perguruan Diniyyah Putri hingga saat ini. QUBA Curriculum ini

mengandung makna bahwa al-Quran dan Sunnah menjadi pimpinan dari

otak yang kemudian yang dihasilkan akan terlihat pada saat bersikap

(attitude). Penerapan sistem pendidikan ini melibatkan guru, orang tua,

pihak sekolah dan asrama. Para guru dan orang tua keduanya sama-sama

menerapkan Parenting Skills yang sudah distandarkan oleh Diniyyah Putri
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agar tercipta pola asuh yang tepat. Kurikulum ini merupakan kombinasi dari
Kurikulum Kementrian Agama RI, Kementrian Pendidikan Nasional, dan
Kurikulum Pondok Pesantren Diniyyah Putri yang penerapannya dilakukan
dengan pendekatan Multiple Intelligence dan evaluasi santri.”®
Berdasarkan pemaparan di atas tentang QUBA Curriculum telah
terbukti bahwa penerapan dari QUBA Curriculum ini mampu menghasilkan
santriwati yang luar biasa yakni santriwati yang memiliki tiga karakter
utama, yaitu ahli ibadah dan berakhlaqul karimah, berjiwa kuat dan tegar
serta cerdas dan terampil sebagai seorang pemimpin. Hal inilah yang
menjadi salah satu keunikan dari Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang
yang berbeda dari madrasah lain pada umumnya.
4. Pelajaran Keterampilan Diniyyah Putri
Selain pelajaran-pelajaran tersebut di atas, bunda Rahmah El-
Yunusiyyah memberikan pelajaran keterampilan kepada murid-muridnya.
Pelajaran tenun, anyam-menganyam, masak-memasak, jahit-menjahit,
P3K/ilmu perawatan/kebidanan, dan kesenian yang kesemuanya memiliki
filosofi tersendiri yakni sebagai berikut’®:
a. Pelajaran Tenun
a) Menanamkan rasa cinta kepada hasil karya sendiri
b) Melatih sifat teliti, lapang dada dan sabar dalam menyelesaikan

suatu persoalan betapapun rumitnya, serumit menyelesaikan

8 Tim Penyusun, Modul Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang, (Padang Panjang: Diniyyah
Reseach Center, 2020), 13.
7 Fauziah Fauzan EI-Muhammady, Amanat Bunda Rahmah..., 20-21.
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benang kusut. Memutuskan suatu masalah tidak boleh tergesa-
gesa. Periksa sahulu asal mula dan pokok pangkalnya.

c) Pandai menyambung benang putus, memberikan pendidikan agar
seseorang itu harus selalu berusaha dan sanggup menghubungkan
tali silaturrahim yang telah putus dengan kebijaksanaan dan
kecekatannya.

d) “Kusut menyelesai, keruh memperjenih, putus menyambung”,
itulah pendidikan yang ditanamkan dengan pelajaran tenun
kepada pelajar-pelajar Diniyyah Putri.

. Pelajaran Anyam-Menganyam

a) Menanamkan rasa cinta kepada hasil karya sendiri

b) Dijadikan kaca perbandingan dan ibarat bahwa seorang yang
telah cukup berilmu dan berpengetahuan  haruslah
mengamalkannya terutama untuk diri sendiri kemudian
mengajarkan dan menyampaikan kepada orang lain. Tidak boleh
jika hanya dipendam saja, bahkan janganlah sampai ilmu itu
diduduki.

Pelajaran Masak-Memasak

Daya tarik seorang wanita bukan hanya terletak pada
kepandaiannya bersolek mempercantik diri. Namun terutama pada
kepandaiannya dalam hal memasak dan mengolah berbagai bahan

makanan menjadi hidangan yang lezat yang kemudian dapat
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mengikat hati suami untuk betah berada di rumah serta membuatnya
tidak suka jajan makanan luar ataupun makan di restoran.
d. Pelajaran Jahit-Menjahit
a) Menimbulkan jiwa kreasi dan kemauan menciptakan keindahan
dalam menata warna, bentuk dan susunan.
b) Menimbulkan gairah menggunting dan menjahit pakaian sendiri,
menambal serta memperbaiki pakaian yang robek.
¢) Membiasakan diri agar tidak membuang atau tidak memakai
pakaian yang sudah robek atau lusuh.
e. Pelajaran P3K/limu Keprawatan/Kebidanan
Untuk menanamkan jiwa sosial, tabah, berani dan sopan santun.
Suka menolong sesama manusia yang sedang mengalami kesulitan
tanpa membedakan bangsa dan agama terutama dalam menghadapi
suatu peristiwa atau kecelakan yang terjadi secara mendadak.
f.  Pelajaran Kesenian
Diberikan untuk membentuk jiwa dan pribadi yang berbudi
halus, lembut dan menyenangkan. Seni adalah keindahan.
Mempelajari seni berarti mempelajari dan mengenali keindahan.
Dengan menghayati segala hal-hal yang indah maka seseorang akan
terhindar dari sifat-sifat dan pekerjaan yang kasar, keras dan buruk.
C. Perkembangan Madrasah Lil Banat (Perguruan Diniyyah Putri)
Dalam perkembangannya Diniyyah Putri tidak hanya didengar oleh

lingkup nasional saja, namun sudah sampai luar negeri. Banyak alumni yang



58

diluluskan yang sudah menyebar ke seluruh Indonesia dan luar negeri. Pola
pendidikan yang diterapkan oleh Perguruan Diniyyah Putri mendapat perhatian
besar yang berasal dari Malaysia, Singapura dan bahkan juga negara-negara
Timur Tengah. Tersebab perjuangan Syaikhah Rahmah dalam mendirikan
Lembaga Pendidikan Perguruan Diniyyah Putri, perempuan dapat memperoleh
pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi. Dapat dilihat dampaknya,
derajat perempuan tak serendah dahulu. Perempuan dapat mengakses
pendidikan dengan mudah dan menjadi tokoh publik yang turut berpartisipasi
dalam aktifitas sosial masyarakat.?® Kesemuanya merupakan hasil dari
perjuangan Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah yang telah membela kaum
perempuan untuk memperoleh hak pendidikan. Berikut lebih jelasnya
perkembangan Perguruan Diniyyah Putri di masa-masa awal perkembangan
dan masa sekarang:

1. Masa-Masa Awal Perkembangan (1923-1968)

Ketika masa awal berdiri perguruan ini menggunakan salah satu
ruangan yang berada di dalam Masjid Pasar Usang. Kemudian dua tahun
setelahnya yaitu pada tahun 1925 tempat belajar berpindah ke sebuah rumah
sewaan yang akhirnya digunakan sebagai asrama para murid juga berlokasi
di Pasar Usang. Semakin lama murid-murid bertambah banyak berdatangan
baik itu dari dalam kota maupun dari luar kota Padang Panjang. Yang

awalnya hanya berjumlah puluhan menjadi ratusan murid. Hal ini

8 Isnaini, Ulama Perempuan..., 14-16.
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mengakibatkan rumah sewaan tersebut tidak dapat menampung para murid
dan sudah tidak dapat disebut sebagai asrama lagi.®!

Dengan semangat yang membara dan tak pernah redup Rahmah EI-
Yunusiyyah bergerak mengumpulkan dana untuk pembangunan asrama.
Akhirnya dari hasil pengumpulan dana tersebut mulailah membangun
gedung baru yang diresmikan pada tahun 1929.8? Selama beberapa tahun
setelah diresmikannya gedung pertama Perguruan Diniyyah Putri,

disepakati pula lambang perguruan yakni sebagai berikut®:
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Gambar 3. 1 Lambang Perguruan Diniyyah Putri®

Dalam lambang Perguruan Diniyyah Putri tersebut mengandung

makna filosofi yang kesemuanya mencakup cita-cita dan tujuan dari

81 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun.., 44.

8 |bid., 45.

8 |bid, 33.

8 https://images.app.goo.gl/KT4EUpGWUlayFp6i9 diakses pada tanggal 4 Januari 2021.
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didirikannya perguruan ini, berikut adalah makna filosofi lambang
Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang:
a. Bulan Sabit
Melambangkan perkembangan Perguruan Diniyyah Putri
yang wajar dan memberikan sinar yang lembut di dalam kehidupan
serta mendapat dukungan dari masyarakat Islam
b. Tiga Garis
Melambangkan tiga masa yang telah dilalui oleh usia
Perguruan Diniyyah Putri:
a) Masa penjajahan Belanda
b) Masa penjajahan Jepang
c) Masa Indonesia Merdeka
c. Bola Dunia
Melambangkan tekad dari Perguruan Diniyyah Putri untuk
menyempurnkan seruan llahi guna kesejahteraan masyarakat dan
tanah air, bahkan kesejahteraan seluruh umat. Juga melambangkan
bahwa ajaran dan pendidikan Islam itu bersifat universal.
d. Tangan Memegang Lilin
Melambangkan kepemimpinan dan kepengurusan yang
penuh disiplin dan tanggung jawab untuk terlaksananya pendidikan

dan pengajaran pada Diniyyah Putri.
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Lembaran Al-Quran

Melambangkan Perguruan Diniyyah Putri mendasarkan
pendidikannya kepada ajaran Quran dan Sunnah.
Ka’batullah atau Baitullah

Melambangkan pendidikan Perguruan Diniyyah Putri
ditujukan untuk memperoleh hidup dan kehidupan yang tentram dan
penuh keridaan Ilahi di dalam Negara Republik Indonesia yang ber-
Pancasila.
Puncak Menara Masjid

Melambangkan medan dakwah dan tabligh yaitu
menyampaikan yang haq dan menghapus yang bathil (4mar Ma ruf
Nahi Munkar).
Puncak Bangunan Asrama

Melambangkan cita-cita Perguruan Diniyyah Putri yang
menjulang tinggi dan selalu memanggil untuk berbuat amal
kebajikan di dalam masyarakat.

Untuk memperingati seperempat abad (25 tahun) Perguruan

Diniyyah Putri pada tanggal 1 November 1948 juga telah didirikan Tugu

Diniyyah Putri yang mana ide dan arti yang terkandung dalam tugu

peringatan ini secara keseluruhan dan bagian-bagiannya adalah

dicetuskan sendiri oleh Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah.

Santri atau murid menjadi bagian penting dalam suatu lembaga

pendidikan. Seorang yang belajar kepada guru disebut dengan murid.
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Dalam kurun waktu yang berbeda-beda Perguruan Diniyyah Putri
menerima murid Kkhusus perempuan yang ingin menimba ilmu.
Jumlahnya terus bertambah dari tahun ke tahun. Berikut ini adalah tabel
perkembangan jumlah santri Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang

mulai dari tahun 1923-1967:

TAHUN AJARAN JUMLAH SANTRI
1923-1924 71
1925-1926 125
1927-1928 196
1929-1930 350
1967-1968 850

2. Masa Sekarang (2018-2020)

Dari waktu ke waktu Perguruan Diniyyah Putri terus berkembang
mulai dari didirikannya Sekolah Menyesal pada tahun 1926 yang murid-
muridnya adalah kaum ibu yang sudah berumah tangga yang masih buta
huruf dan kesulitan membaca. Pelajaran utamanya adalah belajar membaca
dan menulis huruf latin serta mengaji al-Quran. Hingga sekarang ini
Perguruan Diniyyah Putri telah memiliki 8 program pendidikan dan 12
Divisi Otonom yakni sebagai berikut®®:

a. Program Pendidikan

8 Pengurus Perguruan, “Program Pendidikan”, www.diniyyahputri.org, diakses pada tanggal 17
Januari 2021.
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Raudhatul Athfal (RA) Rahmah EI-Yunusiyyah
Terletak di lingkungan Diniyyah Putri Padang Panjang yang
berdiri pada tanggal 5 Agustus 1982 dengan menerapkan
kurikulum yang disusun atas kesepakatan dari kerja sama antara
kepala RA dan Majelis Guru RA.
Madrasah Ibtidaiyyah Rahmah El-Yunusiyyah
Merupakan salah satu jenjang pendidikan yang setara
dengan sekolah dasar. Perpaduan antara ilmu pengetahuan umum
dengan ilmu agama telah diterapkan oleh MI Rahmah El-
Yunusiyyah dengan tujuan agar mampu melahirkan generasi yang
menjadi dambaan umat. Ml ini menggunakan sistem pendidikan
secara intensif dan mampu melahirkan lulusan yang berkualitas,
membanggakan serta menguasai berbagai bidang baik itu dalam
bidang akademik, agama dan emosional.
MTs DMP (Madrasah Tsanawiyah Diniyyah Menengah Pertama)
MTs DMP ini merupakan program pendidikan yang
didirikan pertama kali di Diniyyah Putri pada tahun 1923. MTs DMP
yang telah mendapatkan akreditasi A ini menerima murid lulusan
dari SD, MI, atau sederajat dan berada di bawah naungan
Kementrian Agama RI.
SMP Diniyyah Putri
SMP Diniyyah Putri berdiri pada tahun 2011 yang dinaungi

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Rl. SMP Diniyyah
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Putri memperoleh akreditasi B dari Badan Akreditasi Nasional
Pendidikan Nasional.
e) MA Kulliyyatul Mu’allimaat El Islaamiyyah

Berdiri pada tahun 1937 tepat 14 tahun setelah didirikannya
Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang. MA KMI ini setara
dengan pendidikan Aliyah atau SMU. Pendidikan di MA KMI
berfokus pada tercetaknya kader-kader muslimah yang menguasai
banyak bidang dan cerdas dalam berbagai hal baik itu intelektual,
emosional dan spiritual sehingga ketika telah lulus nantinya dapat
menjadi generasi Islam yang tangguh dan berkepribadian yang
mulia.®®

f) STIT (Sekolah Tinggi limu Tarbiyah) Diniyyah Putri Rahmah El-

Yunusiyyah

Perguruan Tinggi khusus putri yang berkiprah di bidang
pendidikan untuk mencetak calon sarjana yang memiliki wawasan
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dasar sebagai seorang
guru. STIT yang telah mendapatkan akreditasi B ini berdiri pada
tanggal 4 Oktober 1964 dengan nama Akademisi Diniyyah. Hingga
sekarang tersedia dua program pendidikan yakni Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

(PIAUD).8

8 Tim Penyusun, Modul Perguruan Diniyyah Putri.., 8.
8" Pengurus Perguruan, “Profil Sejarah Ringkas STIT Diniyyah Putri Rahmah El Yunusiyyah”,
www.stit-diniyyahputri.ac.id diakses pada tanggal 18 Januari 2021.
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g) Asrama
Asrama menjadi tempat tinggal para santri dan murid-murid
Diniyyah Putri. Proses pendidikan juga berlangsung di dalam asrama
dimana asrama telah dicetuskan sebagai unit pendidikan tersendiri
yang dipimpin dan diketuai oleh Kepala Asrama. Kedudukan Kepala
Asrama sejajar dengan Kepala Sekolah di sekolah umum. Dalam
setiap kamar terdiri dari kurang lebih 25 santri baik itu murid Mts,
DMP, SMP dan MA KMI dengan dibina oleh satu orang pembina
asrama/guru asrama. Kegiatan keseharian atau program pembinaan
santri dalam asrama diatur dalam program kegiatan rutin harian
santri sedangkan untuk kegiatan khusus ubudiyah terbagi dalam
empat program yakni program harian, program mingguan, program
bulanan, dan program tahunan.®®
b. Divisi Otonom
Berikut ini adalah 12 divisi otonom yang berada di dalam
Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang:
a) Diniyyah Training Center (DTC)
Divisi Otonom yang mewadahi segala bentuk kegiatan
training dan outbond baik untuk kegiatan internal maupun eksternal.
Sejak tahun 2004 didirikan tujuan utama dari adanya DTC tetap

sama yakni untuk memberi bantuan kepada masyarakat umum agar

8 Pengurus Perguruan, “Program pendidikan Perguruan DPPP”, www.diniyyahputri.org diakses
pada tanggal 18 Januari 2021.
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dapat memperoleh ilmu dan turut merasakan adanya lembaga
Diniyyah Putri. Dalam perkembangannya hingga saat ini DTC telah
bekerja sama dengan klien-klien baik itu dari dalam negeri maupun
luar negeri.®®

Diniyyah Information Technology Center (DITC)

Semua kegiatan santri dan karyawan yang berhubungan
dengan teknologi komputer diwadahi oleh divisi otonom DITC. Di
dalam divisi ini sudah disediakan fasilitas pendukung diantaranya
adalah laboratorium komputer, hotspot, software, hardware, web
design, sistem informasi dan sebagainya.*

Diniyyah Research Center (DRC)

Divisi otonom DRC menyediakan layanan survey dan
penelitian secara internal maupun eksternal. DRC mewadahi
kegiatan santri dalam bidang jurnalistik dan karya tulis, yaitu
membimbing santri dalam penerbitan tulisan ke media-media lokal
dan nasional, penerbitan novel karya sendiri, memberikan
pembekalan dan praktik sebagai seorang jurnalis dan lain
sebagainya.®!

Diniyyah Counseling Center (DCC)
DCC mulai diresmikan pada tanggal 1 November 2008

merupakan divisi otonom yang bergerak pada bidang pelayanan

8 1bid., 22.
% 1bid., 23.
% 1bid., 24.
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konseling baik internal maupun eksternal. DCC menyediakan
berbagai bentuk konsultasi seperti konsep diri, gaya belajar,
hubungan intrapersonal, konsultasi orang tua santri, dan lain
sebagainya.® Program yang disediakan oleh DCC berbeda-beda
dalam setiap tingkatan kelas.

Diniyyah English Center (DEC)

Segala kegiatan santri dan karyawan dalam bidang bahasa
Inggris. DEC menyediakan berbagai macam program seperti
program TOEFL, English for Employee, Morning Class,One Day
One Text One Week One Article, Debate Competition Coaching,
Supporting International Program serta menyediakan jasa
translating dan konsultasi bahasa Inggris untuk pembuatan makalah,
artikel, presentasi dan lain-lain.®®
Diniyyah Arabic Center (DAC)

DAC adalah divisi otonom yang mewadahi semua kegiatan
santri dan karyawan dalam bidang Bahasa Arab. Program bimbingan
Bahasa Arab secara mingguan, pemberian Mufradat harian,
Muhadatsah Usbu’iyyah, Muhadharah Usbu’iyyah, Musabaqah
Muhadatsah wa Hifdzil Mufradat, Daurah Bahasa Arab dan lainnya
telah disediakan di dalam divisi otonom DAC. Di samping itu DAC

juga memproduksi kamus saku dan kamus tuntas bahasa Arab.%

%2 1bid, 25.
% 1bid., 26.
% 1bid., 27.
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Diniyyah Tahfidzul Quran (DTQ)

Divisi otonom di Perguruan Diniyyah Putri yang bergerak di
bidang Tahfidz al-Quran yang membantu seluruh bidang di
Diniyyah Putri dalam mempelajari, memahami dan menghafal serta
mengamalkan nilai-nilai al-Quran. Divisi ini mulai diresmikan pada
tanggal 28 Juli 2008 oleh Syaikh Su’ud Ibrahim Asy-Syuraim (Imam
Masjidil Haram Makkah). Saat ini DTQ telah berhasil melebarkan
sayapnya hingga ke luar negeri untuk mengadakan Camp Tahfidz di
beberapa sekolah Malaysia.®®
Diniyyah Science Center (DSC)

Merupakan divisi otonom yang menyediakan fasilitas untuk
santri dalam mengenali dan memahami dasar-dasar robotika dan
melakukan  simulasi ilmiah  sederhana yang kemudian
mempublikasikannya. DSC memiliki produk-produk sains yang
dapat digunakan dalam lingkungan internal dan eksternal.®®
Diniyyah Robotic

Diniyyah Robotic adalah sebuah divisi otonom yang
memfasilitasi santri dalam mengenali dan memahami bidang
robotika dengan konsep keilmuan science, technology, engineering,

art and math (STEAM). Diniyyah Robotika ini mempunyai produk-

% 1bid., 29.
% 1bid., 30.
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produk teknologi guna menunjang pembelajaran dan program
STEAM Camp.®’
Diniyyah Enterprise

Merupakan divisi otonom yang khusus mengelola berbagai
usaha yang ada di Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang
meliputi Resto Berkah (kafe yang diperuntukkan santri dan tamu),
Amanah Mart (menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi karyawan
dan santri), Wisma Syahidah (penginapan untuk orang tua santri dan
tamu), El-Yunusy Offset (jasa fotokopi dan percetakan buku),
Laundry Zam-Zam (melayani cuci pakaiaan santri, karyawan dan
tamu), Toserba, DY Logistik, dan Fashion Diniyyah (Fashdy).%
Diniyyah Japanese Center (DJC)

Baru berdiri sekitar dua tahun lalu yakni pada tanggal 10
November 2019. Divisi ini sebagai divisi otonom yang mensupport
program unit Pendidikan Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang
yang memfasilitasi dan melayani santri, guru, karyawan dan
mahasiswa untuk belajar tentang budaya dan bahasa Jepang dengan
tujuan agar mendapatkan sertifikat JLPT N5 dan N4 untuk
memudahkan beasiswa kuliah di Jepang.*® JLTP adalah singkatan
dari Japanese Language Proficiency Test yang dikembangkan di

Jepang merupakan standar sertifikasi kompetensi bahasa Jepang.

" 1bid., 31.
% 1bid., 32.
% 1bid., 33.
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Sejak tahun 1984 JLTP telah digunakan di seluruh negara yang kini
telah menjadi ujian sertifikasi terbesar di dunia. JLTP dibutuhkan
bagi para pelajar yang belajar di Jepang dan para pekerja yang
bekerja di sana.®
Poliklinik

Poliklinik merupakan divisi otonom yang digunakan sebagai
tempat pelayanan kebutuhan kesehatan bagi santri, guru dan
karyawan Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang serta menjadi
pembimbing bagi pelaksanaan program UKS di MI, MTs, DMP,
SMP dan MA KMI. Pada tahun 2007 Poliklinik Diniyyah Putri
pernah meraih peringkat satu Pos Kesehatan Pesantren se-

Indonesia.10?

D. Struktur Kepengurusan Madrasah Lil Banat (Perguruan Diniyyah Putri)

Periode Tahun 2018-2023

Selama 46 tahun Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah bersama dengan

keluarga dan teman-temannya tanpa henti terus menerus memperjuangkan

Madrasah Lil Banat hingga mampu berkembang dan murid-murid yang berniat

belajar di sana bertambah banyak. Setelah berpulangnya Syaikhah Rahmah El-

Yunusiyyah maka estafet kepemimpinan diteruskan oleh generasi selanjutnya.

Berdasarkan hasil dari musyawarah dan mufakat dari keluarga Almarhumah

Syaikhah Rahmah EIl-Yunusiyyah pada tanggal 8 Maret 1969 di rumah JI. Lubuk

100 https://jlptonline.or.id/, diakses pada 10 April 2021.

101 1hid., 34.
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Matakucing telah dihasilkan dan disetujui Surat Keputusan Yayasan Diniyyah
Putri No. 1/69 tanggal 15 Maret 1969 tentang Pimpinan Diniyyah Putri Padang

Panjang Sumatera Barat yang tertulis tentang susunan pemimpin yang terdiri

dari:

1. Ketua Pimpinan Umum : Dra. H. Isnaniah Saleh
2. Pembantu | : Husainah N. Haska

3. Pembantu Il : Hasniah S. K. Yunus

Surat keputusan tersebut pun atas persetujuan dari jajaran pengajar di
Diniyyah Putri dan Kulliyatul Mu’allimat el Islamiyah (KM1).1%? Kepengurusan
berlanjut dengan terus berpegang teguh pada amanat bunda Rahmah. Berbeda
dengan Perguruan Diniyyah Putri yang saat ini dipimpin oleh Fauziah Fauzan EI
Muhammady, SE., Akt, M.Si beserta dengan jajaran pengurus lainnya, yayasan
Rah mah El-Yunusiyyah sendiri diketuai oleh laki-laki. Berikut ini adalah
Struktur Pengurus Yayasan Rahmah El-Yunusiyyah Periode Tahun 2018-

2023193;

Pembina Yayasan : 1. Brigjen TNI (Purn) H. Nabris Haska
2. Ir. Irfan Zen, M. Sc

Pengawas Yayasan: 1. Prof. Dr. H. Fauzan, MA.
2. Dr. H. Masri ElI Masyar Bidin, MA

Penasehat Yayasan: H. Mawardi M

192 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun.., Salinan SK Yayasan Diniyyah Putri, 397.
103 Tim Penyusun, Modul Perguruan Diniyyah Putri..., 3.
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BAB IV
PERAN SYAIKHAH RAHMAH EL-YUNUSIYYAH DALAM
PERINTISAN MADRASAH LIL BANAT (PERGURUAN DINIYYAH
PUTRI)
. Masa Perintisan (1916-1925 M)

Memulai perintisan untuk membangun sebuah madrasah khusus
perempuan pertama kali di Sumatera Utara bahkan di Indonesia tentulah bukan
hal yang mudah mengingat tempat dan lingkungan yang dijadikan pijakan
belum mendukung sepenuhnya dalam hal pendidikan untuk perempuan.
Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah menjadi bukti nyata bahwa hal ini dapat
dicapai dengan kesungguhan yang benar-benar tak terkalahkan serta dengan
doa berserah kepada Sang Pemberi Keputusan Allah SWT. Adapun usaha serta
tantangan yang dialami oleh Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah di masa-masa
awal perintisan Perguruan Diniyyah Putri adalah sebagai berikut:

1. Mewujudkan Cita-Cita

Berawal dari tekad kuat yang dimiliki Syaikhah Rahmah, masa-
masa perintisan pendirian perguruan yang dikhususkan untuk kaum
perempuan dimulai ketika ia menginjak umur 16 tahun. Di umur yang
terbilang masih muda ini Syaikhah Rahmah terkadang ragu-ragu dengan
cita-citanya ini. la masih memendam keinginan hatinya sambil terus
menerus memohon petunjuk dari sang Maha Kuasa Allah SWT.
Dikarekanakan kondisi masyarakat pada saat itu yang apabila mendirikan

sebuah lembaga pendidikan sangat tidak memungkinkan. la berpikiran
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untuk tetap mendirikan lembaga pendidikan pada saat itu juga ataukah harus
diundur lagi di tahun-tahun berikutnya.
Setelah masuk dan mengikuti pelajaran di Diniyyah School binaan
kakak kandungnya sendiri, Rahmah yang sudah menikah dengan H.
Bahauddin Latif ini telah mendapat ijin dari suaminya untuk terus belajar di
sana hingga tamat sambil terus menimba ilmu kepada para guru agamanya.
Keinginannya pun masih terpendam di lubuk hatinya yang paling dalam.
Cita-cita yang ia miliki ini semakin menyeruak tak tahan untuk dipendam
lebih lama lagi. la yang sudah terikat dalam tali perkawinan dan menjadi
seorang istri tidak mampu melakukan apapun selain berserah dan terus
menerus memohon pertolongan kepada Allah SWT. Malam demi malam
Rahmabh selalu mendirikan sholat tahajjud, sholat istikharah dan sholat hajat
dengan permohonan agar cita-cita yang ia miliki ia mendapat restu yang
terbaik dari Allah. Rahmah menulis permohonannya ini dalam buku
catatannya, yakni sebagai berikut:
Ya Allah Ya Rabbi, bila dalam ilmu-Mu apa yang menjadi cita-
citaku ini untuk mencerdaskan anak bangsaku terutama anak-anak
perempuan yang masih jauh tercecer dalam bidang pendidikan dan
pengetahuan, ada baiknya engkau ridhai, maka mudahkanlah Ya
Allah jalan menuju cita-citaku itu. Ya Allah, kalau dalam ilmu-Mu
kehidupan rumah tanggaku dan kehidupanku sebagai istri masih
ada baiknya untukku sekarang dan masa depanku, maka kehendak-
Mu jualah yang akan berlaku, tapi bila tidak ada baiknya lagi untuk
dilanjutkan, maka kuasa-Mu jualah yang akan memberikan putusan

bagi kelanjutan hubungan kami. Ya Allah, berikanlah yang terbaik
untuk hamba-Mu yang lemah ini. Aamiin.%

104 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah dan..., 40.
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Allah mengabulkan permohonan Rahmah ini dan berkenan merestui
tekad Rahmah dengan jalan yang sudah disiapkan oleh-Nya. Tepat satu
tahun sebelum ia mendirikan Perguruan Diniyyah Putri, pada tanggal 22
Juni tahun 1922 ia bercerai dengan suaminya, H. Bahauddin.® Hal ini tidak
menggoyahkan tekad Rahmah untuk tetap mewujudkan apa yang ia cita-
citakan. Melainkan memberi tambahan dorongan yang begitu kuat untuk
segera mewujudkannya.

Pada satu waktu ketika ia mengikuti proses belajar di Diniyyah
School ia merasa jika dirinya dan teman-teman sesama perempuan tidak
memiliki kebebasan dan merasa kurang leluasa ketika ingin bertanya
tentang masalah kewanitaan dikarenakan mayoritas guru serta murid-murid
di sana adalah laki-laki. Selain itu ia pun merasa jika peluang perempuan
untuk mendapatkan pendidikan sangatlah sedikit berbeda para laki-laki pada
saat itu. Hati Syaikhah Rahmah tergerak untuk mengatakan tekadnya. Cita-
cita yang selama ini terpendam menyeruak ingin diutarakan dan
diwujudkan. Syaikhah Rahmah dengan sangat berani dan penuh keyakinan
hati menyuarakan cita-cita serta keinginannya yang agung ini kepada
kakaknya. Kendati kakaknya sudah mendirikan Diniyyah School di Padang
Panjang tepat pada tanggal 10 Oktober 1915,

Tanpa disangka keinginan Syaikhah Rahmah ini disambut hangat

dan mendapat dukungan penuh. Tidak hanya berhenti disitu, Syaikhah

105 1hid., 43.
106 1hid., 346.
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Rahmah juga mengadakan musyawarah mengenai hal ini bersama dengan
teman-teman PMDS baik itu putra maupun putri yang pada saat itu Syaikhah
Rahmah menjadi ketua PMDS Putri. Akhirnya semua pihak menyetujui apa
yang menjadi rencana oleh Syaikhah Rahmah.

Segala persiapan dilakukan untuk mendirikan sekolah yang dicita-
citakan oleh Syaikhah Rahmah. Tepat di umurnya yang ke 23 pada tanggal
1 November 1923 dibukalah sekolah yang ia inginkan itu. Pada saat itu juga
murid-murid datang dari sekitar Padang Panjang berjumlah 71 orang. Prof.
Dr. H. Fauzan Misra EI-Muhammady, MA mengungkapkan bahwa:

Ibuku adalah murid angkatan pertama bersama Syamsidar Yahya,

Rasimah Ismail, Tiga Tinur yaitu Tinur Latif, Tinur Ahmad dan

Tinur Abdullah, Nur Lela dan beberapa nama lagi yang tidak

disebutkan ibuku. Termasuk juga diantara mereka Kak Una kata
ibuku yaitu Rangkayo Rasuna Said...1%

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa dari ke 71 murid
kesemuanya adalah berasal dari kaum ibu yang kebanyakan sudah berumah
tangga dan hanya ada beberapa remaja putri. Para murid ini kemudian
menempati kelas permulaan atau kelas satu yang kelasnya berada di salah
satu ruangan dalam Masjid Ashliyah Pasar Usang.l% Saat proses belajar
pertama kali itu tidaklah dengan duduk di kursi dan di depan meja namun
hanya duduk bersila di atas lantai masjid.

Cara belajar yang dilakukan adalah dengan meletakkan satu meja

kecil di depan seorang guru kemudian para murid duduk melingkar

107 Fauzan Misra El Muhammady, “Inyiak Amah yang Aku Kenal” (Sebuah Kesaksian Sejarah),

Buku Saku Mengenang 108 Tahun Peringatan Perguruan Diniyyah Putri, 10.
1% Anonim, Riwayat Hidup dan Riwayat Perjuangan Hajjan Rahmah EIl-Yunusiyyah, (Padang
Panjang: El-Yunusy Offset, 2009), 4.
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menyimak bukunya masing-masing di pangkuannya. Di sana tidak dijumpai
papan tulis untuk menulis pelajaran sebab semua pelajaran disampaikan
oleh guru dengan membacakan buku yang sama dengan buku yang
dipegang oleh para murid. Semua pelajaran diajarkan dari buku dan diterima
dari buku itu juga. Guru menerangkan maksud dalam buku tersebut dengan
jelas dan panjang lebar agar para murid-murid dapat mudah memahaminya.
Semua buku-buku pelajaran berbahasa Arab dan guru menerangkannya
dengan bahasa Indonesia. Pada waktu itu hanya ada dua macam pelajaran
yang diajarkan yakni tentang agama Islam dan bahasa Arab. Proses belajar
berlangsung dalam sehari hanya selama 2 setengah jam yaitu mulai dari
pukul 08.00 pagi hingga pukul 10.30 pagi.'®®

Selama dua tahun lamanya sistem pembelajaran tersebut diterapkan.
Kemudian di tahun 1925 semua murid dipindahkan ke tempat baru yaitu
sebuah rumah tingkat dua berlokasi di Pasar Usang dekat dengan masjid
yang digunakan untuk belajar sebelumnya. Rumah ini disewa untuk
dijadikan tempat belajar. Pada saat itu mulailah segala perlengkapan belajar
seperti papan tulis, meja, dan kursi agar murid tidak duduk di lantai lagi
sebagaimana para murid yang belajar di sekolah modern.

Pada tahun berikutnya yakni di tahun 1926, Perguruan Diniyyah
membuka tempat belajar yang dikhususkan untuk kaum ibu yang masih buta

huruf. Banyak ibu yang mengatakan kalau mereka menyesal karena tidak

19 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri, (Padang Panjang: Ghalia
Indonesia, 1939), 268-269.
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bersekolah pada saat masih gadis maka tempat belajar ini disebut dengan
Sikola Manyasa atau Menyesal School dengan mengutamakan belajar
menulis dan membaca huruf latin dan huruf Arab.'*® Pada permulaan
dibukanya Sikola Manyasa telah menerima 125 perempuan yang sudah
berumah tangga. Waktu pembelajaran dibagi menjadi dua, yakni pada sore
hari diperuntukkan remaja perempuan dan pada malam hari untuk kaum ibu
yang sudah berumah tangga. Pada tahun-tahun awal dibukanya perguruan
ini guru pengajar hanya berjumlah empat orang yakni Syaikhah Rahmah
sekaligus menjadi pimpinan perguruan, Darwisah, Nanisah, dan Djawana
Basyir.!
2. Cobaan Datang Silih Berganti

Ketika perguruan yang telah ia dirikan baru berusia 9 bulan, kakak
yang sangat dicintai Syaikhah Rahmah telah pergi meninggalkannya. Tepat
pada tanggal 10 Juli 1924 M/8 Dzulhijjah 1342 H Zainuddin Labay EI-
Yunusiyyah menghembuskan napas terakhirnya kembali ke hadirat Allah
SWT setelah menderita sakit selama beberapa hari. Beliau berpulang di usia
yang terbilang masih muda yakni 34 tahun 4 bulan 26 hari.*?

Seluruh masyarakat Minangkabau berduka atas wafatnya seorang
pemikir besar, filsuf muda sekaligus seorang pembaharu sistem pendidikan
Islam di Minangkabau. Tak terkecuali Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah

yang mendengar kabar kepergian kakaknya yang telah menjadi tulang

110 Anonim, Riwayat Hidup dan Riwayat Perjuangan Hajjah Rahmah EI-Yunusiyyah.., 5.
111 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun.., 44.
112 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 348.
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punggung dan penyemangatnya dalam mewujudkan cita-citanya. Hati
Syaikhah Rahmah agak tergoncang namun berkat ketabahan hati sertacita-
citanya yang sangat kuat ia mampu mengatasi rasa sedih yang menyayat
hatinya tersebut. Banyak orang yang mempunyai prasangka bahwa usaha
Syaikhah Rahmah dalam mendirikan perguruannya akan terputus dan
berhenti di setengah perjalanan yang ia tempuh. Namun tak dapat dikira
yang terjadi malah sebaliknya. la semakin bersemangat dan kekuatan
perjuangannya semakin bertambah besar.

Tak berhenti disitu saja cobaan yang dialami oleh Syaikhah
Rahmah. Cobaan yang lebih berat datang menimpa kota Padang Panjang.
Gempa bumi yang dahsyat menggoyangkan kota itu tepat pada tanggal 28
Juni tahun 1926.1'® Hampir seluruh gedung bangunan yang berdiri di kota
ini telah rata dengan tanah. Tak terkecuali gedung perguruan yang
digunakan untuk belajar para murid Perguruan Diniyyah Putri. Kesedihan
Rahmah semakin bertambah saat mengetahui salah satu sahabatnya
sekaligus guru kesayangan Perguruan Diniyyah Putri, Nanisah telah
meninggal dunia menjadi korban dari gempa. Reruntuhan bangunan
Perguruan Diniyyah Putri telah jatuh menimpa jasad Nanisah. Jenazahnya
baru ditemukan dua hari setelah dirasa sudah cukup aman. Tanggal 30 Juni
1926 Seluruh murid di Perguruan Diniyyah dipulangkan ke kampung

halaman masing-masing dengan berjalan kaki akibat adanya bencana ini.*'4

113 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri.., 273.
114 Ibid, 274.
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45 hari setelah terjadinya gempa Syaikhah Rahmah bersama-sama
dengan seluruh dewan guru serta dibantu oleh murid-murid Thawalib
School*!® secara gotong royong kembali mendirikan beberapa rumah bambu
yang atapnya terbuat dari daun rumbia, berdinding sasak (anyaman bambu)
dan beralaskan tanah membangunnya menjadi rumah darurat agar dapat
digunakan untuk tempat dilaksanakannya kegiatan Perguruan Diniyyah
Putri. Bangunan sementara ini dibangun di atas tanah wakaf Ummi Rafi’ah
(ibunda Syaikhah Rahmah) dengan ukuran 12 x 7 m2 yang terbagi menjadi
dua ruang kelas dan satu asrama ukuran 7 x 6 m? yang digunakan sebagai
tempat tinggal para murid dan guru.!'® Setelah semuanya sudah siap
digunakan kemudian pemberitahuan disebarkan ke seluruh daerah asal para
murid yang telah dipulangkan. Dalam pengumuman tersebut tertulis bahwa
Perguruan Diniyyah Putri akan dimulai kembali dan kepada para orang tua
wali murid dipersilakan untuk menyerahkan kembali anaknya untuk dididik

dalam Perguruan Diniyyah Putri.**

B. Masa Pembangunan (1926-1935)
Lembaga pendidikan yang mandiri dan tidak bergantung pada lembaga
politik atau pemerintahan manapun pastilah membutuhkan banyak dana untuk
mengawali pembangunan gedung yang dapat menunjang kenyamanan dalam

proses belajar mengajar. Hal ini dijadikan oleh Syaikhah Rahmah sebagai suatu

115 Thawalib School adalah perguruan Islam untuk laki-laki yang didirikan oleh DR. H. A. Karim
Amrullah. (Pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah El Yunussiyah...,
131)

116 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri..., 276.

17 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 181.
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hal yang harus segera direalisasikan. Pembangunan gedung perguruan
menggunakan banyak dana yang ia kumpulkan dengan cara berdakwah
menyampaikan pidato-pidato kepada kaum muslim dan muslimat tentang
pentingnya bersedekah, berkorban dan berwakaf untuk kepentingan
pembangunan Islam utamanya untuk pembangunan sebuah perguruan.
Syaikhah Rahmah melakukan banyak usaha dengan mengerahkan seluruh
tenaganya untuk membangun Perguruan Diniyyah Putri di masa-masa
pembangunan mulai tahun 1926 hingga 1935 M, usaha mulai awal
pengumpulan dana hingga terbebas dari hutang adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Dana
Setelah mengalami cobaan yang besar datang silih berganti dan
berpulangnya seorang sahabat dalam bencana tersebut Syaikhah Rahmah
tetap tegar dan sabar. Semangatnya tak pernah surut ia terus-menerus
menambahkan bahan bakar agar semangatnya terus berkobar. Tepat pada
tanggal 22 Agustus 1927 ia bergerak mengumpulkan dana dan wakaf dari
para kaum muslim. la berangkat ke luar Sumatera Barat untuk menuju ke
Aceh dan Sumatera Utara. la merasa tidak ingin memberi beban berat
kepada masyarakat sekitar Padang Panjang karena mereka sedang
mengalami kesulitan yang sama.'*®
Melihat semangat dan kegigihan Syaikhah Rahmah yang selalu
menyala-nyala ini membuat simpati dan perhatian dari kaum bapak untuk

mengirim Muh. Zen Djambek seorang wakil dari kaum bapak yang

18 1hid., 45.
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menawarkan bantuan untuk bersama-sama menyelesaikan pembangunan

dengan para kaum laki-laki namun tawaran tersebut ditolak oleh Syaikhah

Rahmah El-Yunusiyyah dengan halus dan berwibawa, ia mengatakan:
Usul ini sangat dihargakan oleh pengurus dan guru-guru
sekaliannya, akan tetapi buat sementara golongan perempuan
(puteri) akan mencoba melayarkan sendiri pencalangnya sampai ke
tanah tepi dan manakala tenaga putri tidak sanggup lagi dengan
menyelamatkan pencalang itu, maka dengan sepenuh hati
pengharapan guru-guru dan pengurus akan memohonkan kembali

usul-usul engku-engku sekarang, kepada engku-engku yang
menurut kami patut kami menyerahkan pengharapan kami itu.!1°

Penolakan yang diutarakan oleh Syaikhah Rahmah tersebut
merupakan salah satu cara untuk menunjukkan kepada para kaum laki-laki
bahwa kamu wanita dapat melakukan sesuatu yang dikerjakan oleh laki-laki
serta ingin memberi pemahaman yang berbeda dengan pandangan laki-laki
terhadap wanita bahwa wanita adalah kaum yang lemah serta rendah
derajatnya.

Di Aceh dan Sumatera Utara selama tiga bulan lamanya Syaikhah
Rahmah berhasil mengumpulkan dana sebanyak f. 1569,- (seribu lima ratus
enam puluh sembilan gulden) yang kemudian dana ini dipergunakan untuk
pembangunan gedung perguruan. *?° Saat ini 1 gulden sama dengan Rp. 8.
152, 47,- maka f. 1569,- jika dirupiahkan setara dengan Rp. 12. 717.
430,02,-. Pada saat itu rupiah belum diresmikan menjadi mata uang yang
sah bagi negara dan baru diresmikan serta menandakan bahwa rupiah

menjadi alat transaksi yang sah pada tanggal 30 Oktober 1946.

119 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri..., 276.
120 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 46-47.
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Pada tahun 1933 Syaikhah Rahmah juga melakukan perjalanan
Semenanjung Melayu untuk mengumpulkan dana pembangunan gedung
perguruannya. Di Semenanjung Melayu ia memasuki Istana Sultan
diantaranya adalah Penang dan Slangor serta Pahang dan Kedah untuk
mengajar para putri-putri istana. Dari mengajar tersebut ia mendapatkan
dana yang diperuntukkan bagi pembangunan gedung. Selanjutnya Syaikhah
Rahmah kembali melakukan perjalanan ke Jambi, Lampung dan
Palembang. Ketika dana sudah didapatkan ia langsung mengirimkannya ke
Padang Panjang.*?

2. Pembangunan Gedung

Dari hasil terkumpulnya dana inilah telah dimulai memperbaiki
perguruannya. Pada bulan Desember 1927 diawali dengan pembangunan
gedung baru berukuran 21 x 6 m? yang bertingkat dua dengan empat buah
ruangan di Pasar Usang Padang Panjang. Ruangan tingkat atas dijadikan
sebagai asrama dan tiga ruangan di lantai bawah dijadikan ruang belajar.

Ketika proses pembangunan gedung pada tahun 1927 mengalami
kekurangan biaya untuk penyelesaian gedung perguruan tersebut. Syaikhah
Rahmah berusaha untuk menutup kekurangan dana tersebut dengan cara
menggadaikan barang-barang milik keluarganya kepada para hartawan.
Namun cara yang dilakukan Syaikhah Rahmah ini rupanya belum bisa
memenuhi kekurangan dana pembangunan. Akhirnya dengan terpaksa ia

meminjam uang kepada H. Abdul Ghani atas jaminan Kepala Negeri Bukit

21 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 179
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Surungan yaitu Datuk Rangkayo Mulia, Datuk Majo Nan Sati dan Datuk
Rajo Nan Kayo dengan cicilan setiap bulannya sebanyak f. 50,- (lima puluh
gulden).

Pembangunan gedung pertama Perguruan Diniyyah Putri selesai
pada bulan Oktober tahun 1928. Namun akibat bertambah banyaknya para
murid yang kian hari terus berdatangan maka pembangunan gedung kedua
dilaksanakan. Untuk kedua kalinya dana pembangunan merupakan uang
pinjaman yang berasal dari H. Abdul Ghani. Gedung yang kedua ini terletak
di sebelah timur gedung pertama dengan dua lantai yang terdiri dari dua
ruang kelas di lantai bawah dan di lantai atas digunakan sebagai asrama
murid.*??

3. Penyitaan Gedung Perguruan Diniyyah Putri

Angsuran secara rutin telah dibayarkan kepada H. Abdul Ghani,
namun ternyata jumlah hutang Perguruan Diniyyah Putri masih sebanyak f.
1300,- (seribu tiga ratus gulden). Sebab hal ini pada tanggal 21 April 1935
H. Abdul Ghani mengajukan gugatan kepada landraad.? Baru lima bulan
setelahnya yaitu pada bulan September landraad mengadakan sidang untuk
menyelesaikan gugatan yang diadukan H. Abdul Ghani. Hanya dalam
beberapa menit saja keputusan sudah disetujui tanpa adanya kesempatan
bagi Syaikhah Rahmah untuk menyuarakan satu saja pertanyaan. Dalam

sidang tersebut telah diputuskan bahwa Syaikhah Rahmah hanya diberi

122 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 47.

123 |andraad merupakan sebutan untuk pengadilan negeri pada masa kolonial Hindia-Belanda yang
diperuntukkan bagi kalangan pribumi dalam urusan perdata dan pidana. (Landraad,
www.id.m.wikipedia.org/wiki/Landraad, diakses pada tanggal 24 Januari 2021).
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waktu tiga hari saja untuk melunasi hutang terhadap H. Abdul Ghani.
Apabila dalam waktu tiga hari Syaikhah Rahmah tidak mampu melunasinya
maka gedung Perguruan Diniyyah Putri akan disita.

Syaikhah Rahmah kemudian mengajukan banding namun hal ini
tidak mendapat tanggapan dari pengadilan. Keputusan landraad tetap tidak
dapat diganggu gugat. Bagi Syaikhah Rahmah untuk mengumpulkan uang
sebanyak itu dalam waktu hanya tiga hari adalah suatu hal yang sangat sulit
dan tidak mungkin. Bersama-sama dengan semua guru-guru, pengurus dan
para murid berdoa dengan penuh tawakkal menunggu apa yang terjadi
selama tiga hari ke depannya.

Dua hari setelah keputusan ini datanglah seorang utusan dari
landraad ke perguruan untuk menyampaikan bahwa besok akan datang
secara diam-diam seorang deurwaarder.!®* Keesokan harinya datanglah
seorang griffier'?, klerk'?®, dan pimpinan landraad. Kedatangan ketiga
orang tersebut adalah untuk melaksanakan keputusan penyitaan terhadap
gedung perguruan. Gedung perguruan sudah disita namun masih
diperbolehkan untuk terus digunakan sebagai tempat belajar. Pada awalnya

penyitaan ditujukan pada semua tanah yang dipakai untuk mendirikan

124 Deurwaarder merupakan sebutan untuk seorang juru sita dalam bahasa Belanda. (Arti Kata
“Deurwaarder” dalam bahasa Indonesia-Belanda-Indonesia,
www.kamuslengkap.com/amp/kamus/belanda-indonesia/arti-kata/deurwaarder,  diakses  pada
tanggal 24 Januari 2021).

125 Griffier merupakan pejabat pengadilan yang bertugas sebagai pembantu hakim dalam membuat
berita acara pemeriksaan dalam proses persidangan. (Panitera (Belanda: Griffier),
www.id.m.wikipedia.org/wiki/Panitera, diakses pada tanggal 24 Januari 2021).

126 Klerk merupakan sebutan untuk seorang sekretaris atau juru tulis dalam bahasa Belanda. (Arti
kata “klerk” bahasa Belanda dalam bahasa Indonesia-Belanda-Indonesia,
www.kamuslengkap.com/amp/kamus/belanda-indonesia/arti-kata/klerk, diakses pada tanggal 24
Januari 2021).
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gedung perguruan. Karena tanah perguruan adalah murni tanah wakaf maka

penyitaan semua tanah batal dilakukan.?’

4. Proses Pembebasan Gedung

Seusai palu diketuk sebagai tanda sahnya keputusan penyitaan
gedung maka yang dilakukan oleh para pengurus dan semua murid-murid
selanjutnya adalah upaya-upaya untuk membebaskan gedung perguruan
dari penyitaan. Mereka semua membentuk suatu Panitia Penolong
Perguruan Diniyyah Putri yang berdasarkan atas usulan Barnawi Latif (adik
dari H. Bahauddin Latif mantan suami Syaikhah Rahmah).}?® Panitia
Penolong ini diketuai oleh Soetan Danil, Soetan Nurdin sebagai sekretaris,
Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah sebagai bendahara, H. Ibrahim dan
Boerhanuddin sebagai anggota.'?®
Kabar disitanya gedung Perguruan Diniyyah Putri tersebar ke

banyak kota baik itu di dalam maupun di luar Padang Panjang. Dengan hal
ini maka masyarakat muslimin di berbagai kota ini membentuk panitia amal
dengan tujuan untuk mengumpulkan dana agar selanjutnya dapat digunakan
untuk membantu Perguruan Diniyyah Putri. Di Betawi (Jakarta)
dibentuklah Komite Penolong Usaha Rahmah Minangkabau yang berada di
bawah pimpinan Agus Salim Soetan Sinaro, M. Yamin, Zainuddin, Rasyid
Soetan Sinaro, Zainuddin Moein, A. Muchtar, Nasroen A. S, A. Moethalib,

dan Oedin M. Soeleiman.

127 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 52.
128 | bid., 53.
128 Tim Redaksi, Copy Buku Peringatan 15 Tahun Diniyyah Putri..., 284.
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Dalam waktu kurang dari satu tahun dengan banyaknya bantuan
yang diberikan oleh panitia-panitia di berbagai daerah yang mengumpulkan
dana telah berhasil melunasi hutang kepada H. Abdul Ghani. Dari dana yang
terkumpul tersebut masih menyisakan dana sebanyak f. 602,86,- (enam
ratus dua gulden delapan puluh enam sen). Sisa uang tersebut kemudian

digunakan untuk membangun gedung Sekolah Tenun.**

C. Masa Pengembangan (1936-1969 M)

Setelah melewati banyaknya cobaan dan tantangan yang dihadapi oleh
Syaikhah Rahmah di tahap selanjutnya adalah dengan terus membuat
perkembangan serta inovasi yang sesuai dengan kehidupan dan kebutuhan
masyarakat agar mampu menghadapi tantangan jaman serta mewujudkan
tujuan dari berdirinya Perguruan Diniyyah Putri yakni menanamkan rasa
kecintaan yang sempurna terhadap agama Islam dan sikap tertib sopan yang
akan membawa kepada kemajuan yang beradab dengan tanpa melupakan dasar
agama serta mampu mencetak ibu-ibu pendidik yang bisa membawa bangsa
Indonesia menjadi bangsa yang dihormati dan mulia. Berikut ini adalah hal-hal
yang terjadi di masa-masa pengembangan Perguruan Diniyyah Putri pada
tahun 1936-1969 M:

1. Peningkatan Jumlah Murid
Setelah terselesaikannya pembangunan gedung baru kemudian
banyak murid-murid yang berdatangan. Jumlah murid yang awalnya hanya

71 terus bertambah yakni berjumlah 350 murid dengan 275 murid yang

130 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah El Yunussiyah..., 53.
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belajar dan menetap tinggal di dalam asrama dan sisanya yaitu 75 murid
memilih untuk tidak tinggal di asrama.*** Murid-murid tersebut tidak hanya
datang dari sekitar daerah Padang Panjang namun juga ada yang berasal
dari luar daerah bahkan dari luar negeri.
2. Perjalanan Studi Banding

Dalam rangka untuk mengembangkan dan menyempurnakan sistem
pendidikan di perguruannya, maka Syaikhah Rahmah EI-Yunusiyyah
mengadakan perjalanan menuju ke pulau Jawa dan beberapa propinsi di
pulau Sumatra. la melakukan sebuah perbandingan antara perguruannya
dengan madrasah-madrasah lain di daerah tersebut. Setelah dilakukannya
perbandingan ini ia kemudian melakukan perbaikan dan penyempurnaan
dalam sistem pendidikan Perguruan Diniyyah Putri. la pernah berkunjung
ke Kesultanan Siak Sri Indrapura di Riau pada saat masa pemerintahan
Sultan Syarif Kasim 1l, Syarifah Latifah yang merupakan permaisuri di
sana mempunyai sekolah perempuan yang bernama Lathifah School.!3

Pada awal mula berdirinya perguruan ini memberlakukan kurikulum
yang menitikberatkan pada pelajaran-pelajaran tentang pengetahuan agama
Islam dan bahasa Arab kemudian diubah dengan menyesuaikan tuntutan
jaman serta kebutuhan masyarakat.*

Selain melakukan perjalanan ke berbagai daerah di Indonesia,

Syaikhah Rahmah juga melakukan kunjungan ke pelbagai lembaga

181 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 277.
132 Husein Muhammad, Perempuan Ulama.., 167.
133 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 181.
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pendidikan di Timur Tengah tepat pada tahun 1957. Setelah mendapat gelar
Syaikhah ia berkunjung ke Mesir, Syiria, Irak, Jordania, Lebanon, dan
Palestina. Berkat kunjungan yang dilakukan oleh Syaikhah Rahmah ini
pemerintah Persatuan Arab memberikan beasiswa bagi para pelajar di
Perguruan Diniyyah Putri untuk melanjutkan studinya ke Universitas Al-
Azhar Mesir. Maka dari itu pada tahun 1958 dikirimlah 8 orang pelajar
Perguruan Diniyyah Putri sebagai rombongan pertama. Selanjutnya pada
tahun 1965 dan 1972 dikirimkan rombongan berikutnya yang berjumlah 7
orang pelajar.'34
3. Penambahan Program Pendidikan
Dalam rangka mengembangkan Perguruan Diniyyah Putri maka
ditambahkanlah program-program pendidikan yang selalu menyesuaikan
kebutuhan serta kemajuan masyarakat, berikut ini adalah beberapa program
pendidikan yang diadakan dalam Perguruan Diniyyah Putri:
a. Sekolah Tenun
Gedung yang digunakan untuk sekolah tenun selesai dibangun
pada tahun 1936. Sekolah tenun dimasukkan ke dalam pelajaran ekstra
kurikuler yang diwajibkan untuk diikuti semua murid-murid kelas VII
(kelas terakhir) Perguruan Diniyyah Putri. Pada permulaan dimulainya
belajar tenun hanya disediakan beberapa unit alat tenun tradisional yang
dibimbing oleh Ibu Djalisah berasal dari Pandai Sikat. Beberapa waktu

kemudian dibelikanlah ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin) serta

134 Divisi Humas Perguruan Diniyyah, Buku Saku Mengenang 108 Tahun..., 37.
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ditambahlah beberapa guru pengajar yakni lbu Aisyah dari Lasi
Bukittinggi dan Ibu Nursehan dari Sianok Bukittinggi.

Setelah selama 3 tahun kegiatan belajar mengajar di sekolah
tenun berlangsung, tepat pada tahun 1939 gedung tersebut terpaksa
dijadikan asrama dikarenakan murid-murid yang berdatangan semakin
banyak. Kemudian di tahun 1960 pelajaran tenun diaktifkan kembali.
Dari sekolah tenun ini beberapa yang telah dihasilkan oleh murid-murid
adalah taplak meja makan, kain handuk mandi, bahan pakaian wanita
dan pria serta sarung palekat. Produksi hasil kerajinan dari murid
sekolah tenun Perguruan Diniyyah Putri ini tidak diperjual belikan ke
masyarakat umum, namun digunakan sebagai hadiah atau bingkisan
yang diperuntukkan kepada tamu-tamu yang datang berkunjung ke
Perguruan Diniyyah Putri baik itu berasal dari dalam maupun luar
negeri. Beberapa tahun setelah Syaikhah Rahmah wafat, kegiatan di
sekolah tenun terpaksa dihentikan lagi sebab tidak tersedia ruangan lagi
untuk ditempati. Selain itu tidak adanya tenaga guru pengajar serta
tidak ada bahan benang yang akan dipergunakan untuk menenun juga
menjadi sebab tidak dilanjutkannya sekolah tenun.'%

b. Kulliyyatul Mu’allimat El Islamiyyah

Perhatian masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya

semakin terbuka sehingga banyak perguruan agama yang bermunculan

dimana-mana. Hal ini tentulah membutuhkan banyak tenaga guru untuk

135 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah dan..., 87.
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mengajar di perguruan lain. Perguruan Diniyyah Putri mendapatkan
banyak surat permohonan untuk tenaga guru pengajar di perguruan
yang menyebar di banyak daerah seperti dari Siak Sri Indrapura (Riau),
Jambi dan Tapanulli bahkan juga dari Singapura dan Malaya.

Syaikhah Rahmah merasa belum cukup jika murid-murid hanya
menghabiskan waktu selama 7 tahun dalam mempelajari dan
memperoleh ilmu di Perguruan Diniyyah Putri. Untuk terjun ke
masyarakat dan memenuhi permohonan untuk menjadi seorang guru
dan pendidik dibutuhkan ilmu pengetahuan yang memadai. Maka
dalam rangka untuk meningkatkan mutu dan memperbaiki kualitas
calon-calon guru lulusan Perguruan Diniyyah Putri dengan mantap
Syaikhah Rahmah mendirikan sekolah lanjutan yang dinamai dengan
Kulliyyatul Mu’allimat El Islamiyyah (KMI) pada tanggal 1 Februari
1937. Murid pertama yang diterima di KMI adalah murid-murid yang
sudah menyelesaikan pendidikannya di tingkat sebelumnya selama 7
tahun yang berjumlah 20 orang dengan kesepakatan lama belajar hanya
selama tiga tahun.*®

c. Perguruan Tinggi Diniyyah Putri

Perguruan Tinggi Diniyyah Putri ini berdiri pada tanggal 22
November 1967 yang diresmikan langsung oleh Gubernur Sumatera
Barat, Drs. Harun Zein dengan menetapkan Syaikhah Rahmah El-

Yunusiyyah sebagai Rektor. Perguruan Tinggi ini merupakan

136 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 55.
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kelanjutan dari murid-murid yang telah menamatkan pendidikannya di
KMI atau sederajat. Pada awalnya Perguruan Tinggi ini hanya ada satu
fakultas, yakni Fakultas Tarbiyah dan Dakwah. Kemudian di tahun
1969 fakultas ini berubah nama menjadi Fakultas Dirasat

Islamiyyah. ¥’

4. Program yang Belum Terlaksana
Syaikhah Rahmah menghembuskan nafas terakhirnya dalam usia 70

tahun 5 bulan 8 hari dalam perhitungan tahun Hijriyah atau 68 tahun 1

bulan 29 hari dalam perhitungan tahun Masehi. Terwujudnya Perguruan

Diniyyah Putri merupakan salah satu cita-cita agung Syaikhah Rahmah

yang berhasil dicapainya, berikut ini adalah cita-cita Syaikhah Rahmah

yang belum sempat terlaksana:

a. Membangun kampus perguruannya yang modern dan repsresentatif
yang mampu menampung 2000 mahasiswi dengan adanya lima fakultas
yang belum terwujud yakni Fakultas Adam, Fakultas Syariah, Fakultas
Kesehatan dan Fakultas Perindustrian.

b. Mendirikan Universitas Islam Wanita dengan fakultas-fakultas yang
lengkap terutama yang menyangkut bidang kewanitaan dan yang paling
utama dalam bidang agama.*®

c. Mendirikan Rumah Sakit Khusus Wanita yang sebenarnya pada tahun

1955 oleh Syaikhah Rahmah cita-cita ini sudah disampaikan kepada

137 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 48.
138 pengurus PDP Padang Panjang Perwakilan Jakarta, Hajjah Rahmah EI Yunussiyah..., 64.
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dua orang dokter Jerman yang pernah menjadi dokter di RSU Padang

Panjang.'3®

139 Tim Penyusun, Peringatan 55 Tahun..., 192.
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan

Hasil atau kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah dilahirkan pada hari Jumat tanggal 1
Rajab 1318 H bertepatan dengan tanggal 29 Desember 1900 M di Padang
Panjang, Sumatera Barat. la merupakan tokoh ulama perempuan yang
memperjuangkan hal-hak perempuan dalam memperoleh ilmu pengetahuan
di bangku sekolah. la juga disebut sebagai pendiri madrasah pertama yang
dikhususkan untuk kaum perempuan di Indonesia bahkan di dunia. Berasal
dari keturunan keluarga yang taat beragama, berpendidikan serta memegang
kuat adat daerah asal dari sepasang suami istri yang mempunyai nasab
terhormat Syaikh Muhammad Yunus dan Ummi Rafi’ah. Pendidikan yang
ia tempuh dimulai dari dalam keluarganya yakni dari kakaknya Zainuddin
Labay dan ibunya sendiri sebab ayahnya sudah meninggal saat ia masih
kecil. Kemudian ia terus menerus menimba ilmu dari banyak guru yang
sudah terkenal akan keilmuannya di Sumatera Barat. Kiprahnya tidak hanya
menyoal pendidikan untuk perempuan saja. Namun ia mempunyai kiprah
yang besar di saat Indonesia masih dijajah oleh bangsa asing. Mulai dari
zaman Belanda berlanjut ke zaman Jepang hingga Indonesia merdeka
perjuangannya tak dapat diremehkan. Gelar syaikhah yang ia punyai

merupakan pemberian dari Universitas Al-Azhar sebagai bentuk
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penghormatan karena ia telah memperjuangkan pendidikan untuk
perempuan.

Madrasah Lil Banat atau yang terkenal dengan nama Perguruan Diniyyah
Putri terletak di Padang Panjang Minangkabau Sumatera Barat menerapkan
kurikulum pendidikan yang unik dan berbeda dari madrasah pada
umumnya. Berawal dari sistem pendidikan Tritunggal yang kemudian
mengalami pembaharuan yakni menjadi QUBA Curriculum yang telah
diterapkan hingga saat ini. Hal ini terbukti nyata dengan dilahirkannya para
perempuan yang tidak hanya unggul di intelektualnya saja namun juga
unggul di moral dan attitude yang tak keluar dari Al-Quran dan Sunnah.
Tidak hanya pelajaran agama saja namun pelajaran umum serta
keterampilan juga masuk dalam kurikulum pembelajaran Perguruan
Diniyyah Putri. Saat ini sudah ada 8 program pendidikan dan 12 Divisi
Otonom yang masih beroperasi untuk mencetak perempuan yang menjadi
generasi penerus bangsa dan siap untuk terjun di masyarakat.

Kiprah atau peran Syaikhah Rahmah El-Yunusiyyah dalam merintis
Perguruan Diniyyah Putri Padang Panjang dimulai pada saat ia masih
menginjak umur 16 tahun yaitu pada tahun 1916 hingga akhir hayatnya pada
tahun 1969. Pada periode pertama atau di masa-masa perintisan yakni tahun
1916-1925 ia mempunyai niat dan tekad yang sangat kuat untuk mendirikan
madrasah khusus untuk kaum perempuan. Banyak tantangan dan cobaan
yang datang silih berganti menimpa Syaikhah Rahmah namun ia tetap

bersikukuh memegang erat tekadnya. la berjuang dengan dibantu kakaknya
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dan para sahabatnya mulai dari masa perintisan, masa pembangunan, hingga
masa pengembangan. Tak ayal saat masa-masa perintisan ia mendapat
tempaan cobaan yang datang bergantian. Berlanjut pada periode kedua
yakni masa pembangungan di tahun 1926-1935 ia melakukan perjalanan ke
berbagai daerah di dalam hingga luar negeri dengan cara berdakwah dan
mengajak para muslim untuk bersedekah. la juga mengajak para dermawan
dalam pengumpulan dana yang akan digunakan untuk pembangunan
gedung perguruan. Cobaan lain berupa gedung perguruan yang disita ia
hadapi dengan penuh kesabaran hingga ia mampu membebaskan perguruan
dari penyitaan. Kemudian di periode perkembangan atau masa-masa
pengembangan perguruan pada tahun 1936-1969 murid dari berbagai
daerah banyak yang berdatangan untuk menuntut ilmu di Perguruan
Diniyyah Putri dengan begitu ia pun melakukan studi banding ke banyak
sekolah dengan tujuan untuk belajar dan membawa pembaharuan kurikulum
di perguruannya. Hasil dari banyak perjuangan yang ia lakukan tak
mengecewakan. la mampu mengembangkan Perguruan Diniyyah Putri
dengan bertambahnya program pendidikan yakni Sekolah Tenun, Kulliyatul

Mu’allimat el-Islamiyyah hingga memiliki Perguruan Tinggi.

B. Kritik dan Saran
Setelah terselesaikannya penelitian terkait Syaikhah Rahmah ElI-
Yunusiyyah yang telah berperan dalam perintisan Madrasah Lil Banat atau
Perguruan Diniyyah Putri maka kritik dan saran yang disampaikan adalah

sebagai berikut:
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1. Penulis berfokus pada bahasan peran yang dilakukan oleh Syaikhah
Rahmah El-Yunusiyyah dalam bidang pendidikan khusus perempuan
melalui pendirian Madrasah Lil Banat atau Perguruan Diniyyah Putri dari
banyaknya peran yang ia punya dengan tujuan agar pembahasannya dapat
dengan rinci dan jelas. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan lebih mendalam lagi tentang kiprah Syaikhah Rahmah dalam
perjungannya melawan penjajah.

2. Penelitian ini membatasi pembahasannya mulai tahun 1916 hingga 19609.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat batasan kisaran tahun
yang tidak terlalu panjang agar pembahasan lebih rinci dan tidak keluar
batas.

3. Kepada peneliti selanjutnya terkhusus mahasiswa Sejarah Peradaban Islam
untuk melakukan penelitian sejarah yang belum pernah diteliti. Hal ini
dapat memberi sumbangsih wawasan keilmuan sejarah dan bahkan dapat
menjadi rujukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya.

4. Skripsi yang penulis selesaikan ini masih terdapat banyak kekurangan baik
itu dalam aspek penulisan serta aspek isinya. Maka dari itu penulis sangat
memberikan dukungan dan apresiasi yang tinggi kepada peneliti
selanjutnya untuk lebih sempurna lagi dengan memaksimalkan usaha yang

dilakukan.
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